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ABSTRAK 

 

Nama Heni Winda, Nim. 0501163226, dengan Judul. “Pengaruh Nilai Ekspor 

Perikanan Komoditas Utama Terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia” Di bawah 

bimbingan Bapak  Zuhrinal M Nawawi, MA sebagai pembimbing skripsi I, dan Ibu 

Tri Inda Fadhila Rahma, M.E.I, sebagai pembimbing skripsi II.  

 

 PDB adalah jumlah dari produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit 

usaha dalam suatu negara pada  periode waktu tertentu (umumnya setahun), atau 

jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. 

Fungsinya merupakan alat ukur bagi perkembangan ekonomi suatu negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Nilai Ekspor Komoditas 

Udang, Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang, Nilai Ekspor Komoditas 

Rajunga-Kepiting, Nilai Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita dan Nilai Ekspor 

Komoditas Rumput Laut terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh langsung dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), Departemen Kementerian Kelautan dan Perikanan, Kementrian Ppn/Bappenas 

dan sumber lainnya seperti jurnal-jurnal dan hasil penelitian. Analisis yang digunakan 

bersifat deskriptif kuantitatif dengan model analisis linier berganda. Dalam penelitian 

ini menggunakan Eviews 8.0 sebagai alat estimasi. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa Nilai Ekspor Komoditas Udang berpengaruh fositif dan 

signifikan terhadap PDB Indonesia dengan nilai signifikansi 0.0000 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 5%. Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB Indonesia dengan nilai signifikansi 

0.0000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. Nilai Ekspor Komoditas Rajungan-

Kepiting  berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB Indonesia dengan nilai 

signifikansi 0.0000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. Nilai Ekspor Komoditas 

Cumi-Sotong-Gurita tidak berpengaruh terhadap PDB Indonesia dengan nilai 

signifikansi 0.4882 lebih besar dari tingkat signifikansi 5%, Nilai Ekspor Komoditas 

Rumput Laut berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB Indonesia dengan 

nilai signifikansi 0.0232 lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. serta Nilai Ekspor 

Komoditas Udang, Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang, Nilai Ekspor 

Komoditas Rajunga-Kepiting, Nilai Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita dan 

Nilai Ekspor Komoditas Rumput Laut berpengaruh signifikan terhadap PDB 

Indonesia sebesar 18.06206%. Kemudian adanya hubungan antara Nilai Ekspor 

Komoditas Udang, Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang, Nilai Ekspor 

Komoditas Rajunga-Kepiting, Nilai Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita dan 

Nilai Ekspor Komoditas Rumput Laut dengan PDB Indonesia sebesar 79% dan 21 % 

lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam model ini.  

 

Kata Kunci: Produk Domestik Bruto Indonesia, Nilai Ekspor Perikanan 

Komoditas Utama  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat ditunjukkan dengan kenaikan 

nilai produk domestik bruto (PDB) negara tersebut. Besar kecilnya PDB 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya konsumsi rumah tangga (C), 

investasi (I), pengeluaran pemerintah (G), dan ekspor-impor (X-M). Salah satu 

komponen yang turut menentukan besarnya PDB adalah ekspor-impor (X-M). 

Menurut konsep makro ekonomi, ekspor juga mempengaruhi PDB negara 

Indonesia.
1
 

 produk domestik bruto (PDB) merupakan salah satu faktor yang 

memberikan kontribusi sebagai faktor utama dalam mengukur kesehatan 

perekonomian suatu Negara. Dalam analisis makro pengukuran perekonomian 

suatu Negara adalah Produk Domestik Bruto (PDB). PDB mengukur nilai barang 

dan jasa yang diproduksi di wilayah suatu negara tanpa membeda-bedakan. Pada 

suatu periode waktu tertentu.
2
 

 Perkembangan ekonomi yang dialami suatu negara hendaknya diukur 

menggunakan suatu sistem tertentu. Begitu pula di Indonesia, dengan adanya 

pengukuran yang baik, negara tersebut dapat menggunakan data yang dihasilkan 

dari pengukuran sebagai pijakan dalam membuat kebijakan. Salah satu alat ukur 

paling populer dalam menggambarkan perkembangan ekonomi suatu negara 

adalah Produk Domestik Bruto (PDB) atau dalam bahasa Inggris disebut sebagai 

Gross Domestic Bruto (GDP). Namun, di Indonesia sendiri pengukuran PDB 

dapat juga dibagi berdasarkan sektor lapangan usaha yang ada di Indonesia. 

Berikut pertumbuhan PDB di Indonesia: 

                                                             
 1Ni Made Sri Kusumawardhani, I Gusti Ayu Made Srinadi, Made Susilawati, Faktor-

Faktor Yang Memengaruhi Pdb Indonesia Dengan Persamaan Simultan 2sls, dalam jurnal e-jurnal 

ekonomi, vol. 1, no. 1, agustus 2012. 

 2
Putri Sari Margaret Juliyanti Silaban, Raysa Rejeki. Pengaruh Inflasi, Ekspor Dan Impor 

Terhadap Pdb Di Indonesia Periode 2015 – 2018, dalam jurnal ekonomi Vol 9 No 1 Maret 2020, 

h. 56-64. 
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Gambar 1.1 

PDB Indonesia Tahun 2010-2019  

 

 Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

 Dari gambar 1.1 diatas dapat dilihat pada tahun 2010 pertumbuhan PDB 

Indonesia  mencapai 6.22 %, pada tahun 2011 pertumbuhan PDB Indonesia 

mencapai 6.49 %, pada tahun 2012 pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 6.26 

%, pada tahun 2013 pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 5.73 % mengalami 

penurunan, pada tahun  2014 pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 5.02 % 

mengalami penurunan. Pada tahun 2015 pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 

4.88 % mengalami penurunan dari tahun 2013 dan 2014. Pada tahun 2016 

pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 5.02% yakni ini mengalami peningkatan 

dari tahun 2015. Pada tahun 2017 pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 5.07% 

mengalami kenaikan dari tahun 2016. Pada tahun 2018 pertumbuhan PDB 

Indonesia mencapai 5.17% mengalami kenaikan dari tahun 2017. Kemudian pada 

tahun 2019 pertumbuhan PDB Indonesia mencapai 5.02% mengalami penurunan 

dari tahun 2018. 

 Salah satu pendorong pertumbuhan industri dan ekonomi adalah ekspor. 

Ekspor produk perikanan Indonesia memberikan kontribusi yang penting bagi 

penerimaan devisa serta mendorong peningkatan pendapatan nelayan, 

pembudidaya ikan maupun perusahaan perikanan. Dan Sumber daya perikanan 
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juga merupakan salah satu sumber daya yang penting bagi hajat hidup masyarakat 

dan memiliki potensi sebagai penggerak utama ekonomi nasional. 

 Pembangunan perikanan di Indonesia hingga kini masih fokus pada 

pengembangan aspek ekonomi semata. Hal ini tercermin dengan penggunaan 

indikator kinerja utama (IKU) untuk pembangunan perikanannya seperti 

tercantum dalam Rencana Strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

2010-2014, yakni: 1) meningkatnya persentase pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto (PDB) perikanan; 2) meningkatnya jumlah produksi perikanan; 3) 

meningkatnya nilai tukar nelayan (NTN) dan pembudidaya ikan (NTPi); 4) 

meningkatnya jumlah konsumsi ikan dalam negeri per kapita; 5) meningkatnya 

nilai ekspor hasil perikanan; 6) menurunnya jumlah kasus penolakan ekspor hasil 

perikanan per negara mitra; 7) bertambahnya luas Kawasan Korservasi Perairan 

yang dikelola secara berkelanjutan; 8) bertambahnya jumlah pulau-pulau kecil, 

termasuk pulau-pulau kecil terluar, yang dikelola; dan 9) meningkatnya persentase 

wilayah perairan bebas illegal fishing dan kegiatan yang merusak sumber daya 

kelautan dan perikanan.
3
 

 Beberapa sektor dalam perekonomian yang mengalami pertumbuhan yang 

cukup baik adalah sektor perikanan dan kelautan. Dengan potensi yang begitu 

besar, sektor kelautan dan perikanan menjadi sektor unggulan dalam 

perekonomian nasional. Sedikitnya terdapat sepuluh sektor ekonomi kelautan 

yang memiliki prospek bisnis cerah untuk dikembangkan untuk memajukan dan 

memakmurkan Indonesia. Untuk itu pilihan pembangunan sektor kelautan dan 

perikanan sebagai sektor andalan utama pembangunan Indonesia merupakan 

pilihan yang sangat tepat, hal ini didasarkan atas potensi yang dimiliki dan 

besarnya keterlibatan sumberdaya manusia yang diperkirakan hampir 12.5 juta 

orang terlibat di dalam kegiatan perikanan. 

 Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan luas 

wilayah sebesar 1.904.569 km
2
 dan jumlah pulau di Indonesia kurang lebih 

17.508 dan yang sudah dibakukan dan didaftarkan ke PBB (Perserikatan Bangsa-

                                                             
 3Kementerian Ppn / Bappenas Direktorat kelautan dan perikanan 2014,’’ strategi 

pengelolaan perikanan berkelanjutan, (jakarta, desember 2014). 
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Bangsa) sejumlah 16.056 pulau dan luas perairan laut pedalaman dan perairan 

kepulauan Indonesia 3.110.000 km2; luas laut teritorial Indonesia adalah 290.000 

km2; luas zona tambahan Indonesia 270.000 km2; luas zona ekonomi eksklusif 

Indonesia 3.000.000 km2; Luas landas kontinen Indonesia 2.800.000 km2 dengan 

panjang garis pantai Indonesia 108.000 km.
4
 laut yang luas dan besar ini 

menjadikan Indonesia unggul dalam sektor perikanan dan kelautan dan 

menyimpan banyak jenis ikan dan hasil perairan lainnya yang mememiliki nilai 

ekonomis penting sehingga produk perikanan menjadi salah satu andalan ekspor 

Indonesia. 

 Dua per tiga wilayah Indonesia merupakan lautan yaitu sebesar 5,8 juta 

km2. Indonesia merupakan Negara yang memiliki potensi sumberdaya alam yang 

sangat besar. Indonesia dikenal sebagai Negara Maritime karena besarnya potensi 

kekayaan laut dan perikanan yang dimiliki. Wilayah Indonesia sebagian besar 

dikelilingi oleh lautan, sehingga kekayaan sumberdaya alam laut tidak kalah 

besarnya dari kekayaan sumberdaya alam di darat. 

 Sumber daya ikan di laut Indonesia meliputi 37% dari species ikan di 

dunia dan memiliki  sumberdaya  ikan  sebesar  6,4  juta  ton  per  tahun, dimana 

beberapa jenis diantaranya mempunyai nilai ekonomis tinggi, seperti tuna, udang, 

lobster, ikan karang, berbagai jenis ikan hias, kekerangan, dan rumput laut. 

Perairan laut Indonesia juga menyimpan potensi sumber daya non hayati yang 

melimpah. Masih banyak wilayah perairan Indonesia yang memiliki potensi 

ekonomi namun belum terkelola secara memadai. Selain itu, potensi energi 

terbaharukan dari laut, seperti air laut dalam (deep sea water) masih menjadi 

tantangan untuk dikembangkan dan dimanfaatkan di masa yang akan datang. 

Industri maritim, bioteknologi, jasa kelautan, produksi garam dan turunannya, 

biofarmakologi laut, pemanfaatan air laut selain energi, pemasangan pipa dan 

kabel bawah laut, dan pengangkatan benda dan muatan kapal tenggelam, 

merupakan sub sektor kelautan yang belum tergarap secara optimal. Dengan 

                                                             
 4Kemenko Maritim, “Menko Maritim Luncurkan Data Rujukan Wilayah Kelautan 

Indonesia,” , http://maritim.go.id. Diunduh pada tanggal 5 Januari 2020. 

http://maritim.go.id/
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melihat besarnya potensi dan manfaat laut Indonesia, sudah seharusnya kelautan 

Indonesia menjadi penggerak baru ekonomi Indonesia di masa yang akan datang.
5
 

  

Gamabar 1.2 

Produksi Perikanan Di Indonesia 

 

 Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Tahun 2018 

  

 Total produksi perikanan laut pada tahun 2010 sebanyak 11.66 (Juta Ton) 

dan pada tahun 2011 sampai 2018 mengalai kenaikan secara terus menerus. 

Kemudian pada tahun 2019 terjadi penurunan produksi perikanan sebanyak 

15.68(Juta Ton). Perikanan Tangkap merupakan usaha penangkapan ikan dan 

organisme air lainnya di alam liar (laut, sungai, danau, dan badan air lainnya). 

Kehidupan organisme air di alam liar dan faktor-faktornya (biotik dan abiotik) 

tidak dikendalikan secara sengaja oleh manusia. Perikanan tangkap sebagian besar 

dilakukan di laut, terutama di sekitar pantai dan landasan kontinen. Perikanan 

tangkap juga ada di danau dan sungai. Masalah yang mengemuka di dalam 

perikanan tangkap adalah penangkapan ikan berlebih dan polusi laut.
6
 Sedangkan 

Budidaya ikan adalah kegiatan memelihara ikan/binatang air lainnya/tanaman air 

dengan menggunakan fasilitas buatan. Termasuk juga kegiatan pembenihan ikan.
7
 

 

                                                             
 

5
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Laporan Tahunan 2018 (Jakarta: Kementrian 

Kelautan dan Perikanan, 2018), h. 2. 

 6kkp.go.id 

 7BPS.go.id 
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Gambar 1.3 

Konsumsi Ikan 

 

 Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Tahun 2018 

 

 Akibat dari keragaman sumberdaya dan kebutuhan untuk konsumsi seperti 

diatas, maka   ikan menjadi komoditi penting dalam perdagangan dunia sekarang 

ini. Pada tahun 2010 konsumsi perikanan di Indonesia mencapai 30.48%, dan 

pada tahun selanjutnya konsumsi ikan terus meningkat dimana pada tahun 2011 

konsumsi perikanan mencapai 32.25%, pada tahun 2012 konsumsi perikanan 

mencapai 33.89%, pada tahun 2013 konsumsi perikanan mencapai 35.21%, pada 

tahun 2014 konsumsi perikanan mencapai 38.14%, pada tahun 2015 konsumsi 

perikanan mencapai 41.11%, pada tahun 2016 konsumsi perikanan mencapai 

43.94%, pada tahun 2017 konsumsi perikanan mencapai 47.34%, pada tahun 2018 

konsumsi perikanan mencapai 50.69%, pada tahun 2019 konsumsi perikanan 

mencapai 54.49%. Jumlah konsumsi ikan yang terus meningkat merupakan pasar 

yang potensial untuk perikanan. Ditambah lagi dengan pasar ekspor di berbagai 

negara.  

 Pemasaran hasil perikanan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia yang diarah 

kan pada pasar ekspor memiliki produk yakni udang, tuna tonkol cakalang, 

rajungan-kepiting, cumi-sotong-gurita, dan rumput laut. Berikut nilai ekspor 

keseluruhan dari produk ekspor komuditas utama Indonesia: 

 

 

 

30,48 32,25 33,89 35,21 38,14 41,11 43,94 47,34 50,69 54,49 

2010 2011 2012 2103 2014 2015 2016 2017 2018 2019

konsumsi ikan perkapita 

pertumbuhan %
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Tabel 1.1 

Nilai Ekspor Perikanan Komoditas Utama Tahun 2010-2019 

 

Tahun 

Nilai Ekspor Perikanan Komoditas Utama 

 (US$ Juta) 

 

Jumlah  

Udang TTC RK CSG RL 

2010 1.036 383 208 81 114 1.822 

2011 1.285 498 262 150 133 2.228 

2012 1.152 750 330 168 178 2.578 

2013 1.454 765 359 144 210 2.932 

2014 1.875  692 414 155 280 3.416 

2015 1.450 584 310 213 205 2.762 

2016 1.568 566 322 337 162 2.955 

2017 1.746 660 411 397 205 3.419 

2018 1.742 619 472 554 291 3.678 

2019 1.719 747 324 556 324  3.670 
 Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Tahun 2018 

 Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai ekspor perikanan dari  

jumlah setiap komoditas pada tahun 2010 mencapai 1.822 (US$ Juta) ekspor 

terbesar adalah adalah komoditas udang, kemudian pada tahun 2011 jumlah nilai 

ekspor perikanan mencapai 2.328 (US$ Juta) ekspor terbesar adalah adalah 

komoditas udang, pada tahun 2012 mencapai 2.578 (US$ Juta) ekspor terbesar 

adalah adalah komoditas udang, kemudian pada tahun 2013 jumlah nilai ekspor 

perikanan mencapai 2.931 (US$ Juta) terjadi kenaikan dan ekspor terbesar adalah 

udang, 2014 jumlah nilai ekspor perikanan mencapai 3.416 (US$ Juta) terjadi 

kenaikan dari tahun sebelumnya dan ekspor terbesar adalah udang, kemudian di 

tahun 2015 nilai ekspor perikanan mengalami penurunan menjadi 2.762 (US$ 

Juta) dan ekspor terbesar adalah udang, selanjutnya di tahun 2016, 2017, dan 2018 

secara berturut kembali mengalami kenaikan menjadi 2.955 (US$ Juta), 3.419 

(US$ Juta) dan 3.678 (US$ Juta) dan nilai ekspor terbesar adalah udang,  dan pada 

2019 jumlah nilai ekspor perikanan mencapai  3.670 (US$ Juta) terjadi penurunan 

dari tahun sebelumnya, dan nilai ekspor terbesar adalah udang. 

 Seperti yang diketahui nilai ekspor perikanan merupakan salah satu 

komponen dalam penghitungan PDB Indonesia. Berikut tabel yang menunjukkan 

nilai ekspor perikanan komoditas utama dengan PDB perikanan di Indonesia:   
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Tabel 1.2 

Nilai Ekspor Perikanan Komoditas Utama dan PDB Indonesia Tahun 2010-2019 

Tahun Nilai Ekspor Perikanan 

komoditas utama  

(US$ Juta) 

PDB Indonesia 
(%) 

2010 1.822 6.22 % 

2011 2.328 6.49 % 

2012 2.578 6.26 % 

2013 2.931 5.73 % 

2014 3.416 5.02 % 

2015 2.762 4.88 % 

2016 2.955 5.02 % 

2017 3.419 5.07 % 

2018 3.678 5.17 % 

2019 3.670 5.02 % 

    Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Tahun 2018 

 

 Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat nilai ekspor komoditas utama dengan 

PDB Indonesia. Dimana ditahun  2011 nilai ekspor perikanan mengalami kenaikan 

mencapai 2.328 (US$ Juta) dengan PDB Indonesia 6.49 % dari tahun 2010 nilai 

ekspor perikanan mencapai 1.822 (US$ Juta) dengan pertumbuhan PDB Indonesia 

sebesar 6.22 %. Pada tahun 2012-2014 nilai ekspor perikanan mengalami 

kenaikan secara terus menerus sementara PDB Indonesia mengalami penurunan 

pada tahun-tahun tersebut .Di tahun 2015 ketika nilai ekspor perikanan menurun 

dari 3.416 (US$ Juta) menjadi 2.762 (US$ Juta) dan sejalan dengan PDB Indonesia 

yang juga menurun dari 5.02 % menjadi 4.88 %. Kemudian di tahun 2016 nilai 

ekspor perikanan mengalami kenaikan menjadi 2.955 (US$ Juta) dengan PDB 

Indonesia 5.02 % yang mengalami kenaikan dibanding PDB Indonesia tahun 

sebelumnya. Ditahun 2017 nilai ekspor perikanan pun mengalami kenaikan 

kembali menjadi 3.419 (US$ Juta) dengan PDB Indonesi 5.07% mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya. Kemudian di tahun 2018 nilai ekspor perikanan 

juga mengalami kenaikan menjadi 3.678 (US$ Juta) dengan nilai PDB 5.17% 

yang mengalami kanaikan dibanding tahun sebelumnya. Kemudian di tahun 2019 

nilai ekspor perikanan juga mengalami penurunan menjadi 3.670 (US$ Juta) 
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dengan nilai PDB 5.02% yang mengalami penurunan dibanding tahun 

sebelumnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak sejalannya nilai 

ekspor perikanan dengan PDB Indonesia. Dan terdapat faktor-faktor yang lain 

yang mempengaruhi PDB Indonesia selain nilai ekspor perikanan.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik serta mengkaji lebih 

dalam tentang “Analisis Pengaruh Nilai Ekspor Perikanan Komoditas Utama 

Terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)  Indonesia”.  

B. Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah dalam penelitian ini. Penulis hanya meneliti dari 

tahun 2010-2019. Kemudian penulis hanya meneliti nilai ekspor perikanan yang 

sebagai komoditas utama, yang  dibagi menjadi beberapa komoditas di Indonesia, 

diantaranya komoditas udang, komoditas tuna-tongkol-cakalang, komoditas 

rajungan-kepiting, komoditas cumi-sotong-gurita dan komoditas rumput laut.  

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah  pengaruh nilai ekspor komoditas udang terhadap PDB Indonesia 

? 

2. Apakah pengaruh nilai ekspor komoditas tuna-tongkol-cakalang terhadap 

PDB Indonesia ? 

3. Apakah pengaruh nilai ekspor komoditas rajungan-kepiting terhadap 

PDB Indonesia ? 

4. Apakah pengaruh nilai ekspor komoditas cumi-sotong-gurita terhadap 

PDB Indonesia ? 

5. Apakah pengaruh nilai ekspor komoditas rumput laut terhadap PDB 

Indonesia ? 

6. Seberapa Besar pengaruh nilai ekspor perikanan komoditas utama 

terhadap PDB indonesia ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh nilai ekspor 

komoditas udang terhadap PDB Indonesia. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh nilai ekspor 

komoditas tuna-tongkol-cakalang terhadap PDB Indonesia. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh nilai ekspor 

komoditas  rajungan-kepiting terhadap PDB Indonesia . 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh nilai ekspor 

komoditas cumi-sotong-gurita terhadap PDB Indonesia. 

e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komoditas nilai 

ekspor rumput laut terhadap PDB Indonesia. 

f. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh nilai ekspor 

komoditas uatam terhadap PDB Indonesia 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti.  

b. Bagi Akademisi 

Sebagai bahan untuk menambah informasi, bahan pertimbangan dan 

referensi untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang. Terutama 

di Fakultas Ekonomi. 

c. Bagi Pemerintah 

Informasi dalam penelitian ini sebagai acuan awal dalam mengambil 

kebijakan-kebijakan perekonomian di Indonesia terutama yang 

menyangkut Nilai Ekspor perikanan 

. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Produk Domestik Bruto (PDB)  

1. Pengertian Produk domestik bruto (PDB) 

 Produk domestik bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) yang 

di defenisikan sebagai nilai total keseluruhan pendapatan yang dihasilkan semua 

orang baik warga negara sendiri maupun warga negara asing dari semua barang 

dan jasa di dalam suatu negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya pertahun). 

PDB mengukur nilai semua barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negeri 

(domestik) tanpa membedakan kepemilikan/kewarganegaraan dalam periode 

tertentu. Warga negara yang bekerja di negara lain, pendapatannya tidak 

dimasukkan dalam perhitungan PDB. PDB biasanya  untuk negara-negara yang 

sedang berkembang.
8
 

 Untuk menghitung angka PDB ada tiga pendekatan yang dapat digunakan, 

yaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, pendekatan pengeluaran.
9
 

a. Pendekatan Produksi 

 PDB adalah jumlah nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai 

unit produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu, (biasanya satu tahun). 

Unit-unit produksi tersebut dalam penyajiannya dikelompokkan menjadi 9 sektor 

atau lapangan usaha, yaitu: 

1) Pertanian, Perternakan, Perkebunan, Kehutanan dan Perikanan 

2) Pertambangan dan Penggalian 

3) Industri Pengolahan 

4) Listrik, Gas dan Air Bersih 

5) Bangunan/Konstruksi 

6) Perdagangan, Hotel, dan Restoran. 

7) Pengangkutan dan Komunikasi 

8) Keuangan, Sewa Bangunan, dan jasa perusahaan dan

                                                             
 8Ali Ibrahim Hasyim. Ekonomi Makro. (jakarta, PT Kharisma Putra Utama, 2016). h. 10. 

 9BPS.go.id 
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9) Jasa-jasa lainnya 

b. Pendekatan Pendapatan 

 PDB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor produksi 

yang ikut serta dalam proses produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu 

tertentu, biasanya satu tahun (biasanya satu tahun). Komponen balas jasa faktor 

produksi yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan 

keuntungan. 

 Semua komponen tersebut dijumlahkan sebelum dipotong pajak 

penghasilan dan pajak tak langsung lainnya. Dalam pengertian PDB, kecuali 

faktor pendapatan, termasuk pula komponen penyusutan dan pajak tidak langsung 

neto. 

c. Pendekatan Pengeluaran
10

 

 Pendekatan pengeluaran ada 6 yaitu: 

1) Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 

2) Pengeluaran Konsumsi pemerintah 

3) Pembentukan Modal Tetap Bruto 

4) Perubahan Inventori 

5) Ekspor Barang dan jasa 

6)  Impor barang dan jasa . 

 Dari ketiga pendekatan penghitungan tersebut, secara konsep seyogyanya 

jumlah pengeluaran tadi harus sama dengan jumlah barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan dan harus sama pula dengan jumlah pendapatan untuk faktor-faktor 

produksinya. 

 Pengertian Produk Domestik Bruto yang lain adalah PDB atas dasar harga 

konstan dan PDB atas dasar harga berlaku.
11

 

a. PDB atas dasar harga berlaku adalah jumlah nilai produksi atau 

pendapatan atau pengeluaran yang dinilai sesuai dengan harga berlaku 

pada tahun yang bersangkutan. 

                                                             
 10BPS.go.id 

11
N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2006), h. 

25. 
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b. PDB atas dasar harga konstan adalah jumlah nilai produksi atas 

pendapatan atau pengeluaran yang nilai atas harga tetap suatu tahun 

tertentu. 

c. PDB perkapita yaitu PDB dibagi jumlah penduduk pertengahan tahun. 

Perhitungan PDB atas harga konstan satu tahun dasar sangat penting 

karena bisa untuk melihat perubahan riil dari tahun ketahun dari agregat 

ekonomi yang diamati. Hal ini berarti dapat pula melihat pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah. 

2. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

 Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan PDB tanpa memandang apakah 

kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau 

apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak. Dan pada hakekatnya 

pertumbuhan ekonomi adalah suatu analisis mengenai sebab-sebab dari 

berlakunya pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor yang menentukan 

pertumbuhan ekonomi itu sendiri.
12

  

 Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam 

jangka panjang. Tekanannya pada tiga aspek, yaitu: proses, output perkapita dan 

jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses, bukan suatu 

gambaran ekonomi pada suatu saat. Disini kita melihat aspek dinamis dari suatu 

perekonomian, yaitu bagaimana suatu perekonomian berkembang atau berubah 

dari waktu ke waktu. Tekanannya ada pada perubahan atau perkembangan itu 

sendiri. 

 Suatu perekonomian harus dapat dinyatakan dalam keadanya berkembang 

jika pendapatan perkapita menunjukkan kecenderung jangka panjang yang 

meningkat. Namun demikian tidak berarti bahwa pendapatan perkapita akan 

mengalami kenaikan terus menerus. Adanya resesi ekonomi, kekacauan politik, 

dan penurunan ekspor dapat mengakibatkan suatu perekonomian menurun pada 

tingkat kegiatan ekonominya. Jika keadaan demikian hanya bersifat sementara 

                                                             
 12Sadono sukirno, Makro Ekonomi, Teori Pengantar, Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015) h.  432. 
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dan kegiatan ekonomi secara rata-rata meningkat dari tahun ketahun, maka 

masyarakat tersebut dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi. 

3. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

 Teori pertumbuhan ekonomi adalah teori yang menjelaskan mengenai 

faktor-faktor apa saja yang menentukan kenaikan kegiatan ekonomi suatu negara 

dari tahun ke tahun dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut 

berinteraksi satu sama lain, sehingga terjadi proses pertumbuhan. Jadi teori 

pertumbuhan tidak lain adalah suatu ceritera (yang logis) mengenai bagaimana 

proses pertumbuhan terjadi.
13

   

 Satu hal yang perlu ditekankan sejak awal adalah bahwa didalam ilmu 

ekonomi tidak hanya terdapat satu teori pertumbuhan, tetapi terdapat banyak teori 

pertumbuhan. Sampai saat ini (dan masa mendatang) tidak ada suatu teori 

pertumbuhan yang menyeluruh dan lengkap dan yang merupakan satu-satunya 

teori pertumbuhan yang baku. Berbagai ekonom besar, sejak lahirnya ilmu 

ekonomi mempunyai pandangan atau presepsi yang tidak selalu sama mengenai 

proses pertumbuhan suatu perekonomian. 

 Dari berbagai teori pertumbuhan ekonomi yang ada di antaranya adalah: 

teori pertumbuhan Scumpeter, teori pertumbuhan Harrod Domar, teori 

pertumbuhan Klasik, dan teori pertumbuhan Neo-klasik. 

1) Teori Scumpeter 

 Teori ini menerangkan pentingnya peranan pengusaha daerah menciptakan 

pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini ditunjukkan bahwa para  pelaku ekonomi 

merupakan memiliki jiwa entrepreneurship yang terus-menerus membuat 

pembaharuan atau inovasi dengan kegiatan perkembangan ekonomi.  

 Inovasi tersebut meliputi : memperkenalkan barang baru, mempertinggi 

efisiensi dengan memproduksi suatu barang dan memperluas pasar suatu barang 

ke pasaran-pasaran yang baru dan mengadakan perubahan dalam organisasi 

produksi untuk mempertinggi eksistensi memungkinkan timbulnya proses imitasi, 

dimana pengusaha melakukan pengembangan teknologi baru.  

                                                             
 13

Boediono, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE-UGM, 2002), h. 72. 
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 Dalam mengemukakan teori pertumbuhan scumpter memulai analisisnya 

dengan memisahkan bahwa perekonomian dalam keadaan tidak berkembang 

(Stationary state), akan tetapi keadaan ini tidak dapat belangsung lama. Pada 

waktu keadaan tersebut masih berlaku, segolongan pengusaha menyadari tentang 

berbagai kemungkinan untuk mengadakan investasi yang menguntungkan.
14

 

 Menurut Schumpeter makin tinggi tingkat kemajuan suatu perekonomian 

maka semakin terbatas kemungkinan-kemungkinan untuk mengadakan inovasi, 

dengan demikian pertumbuahn ekonomi akan menjadi lambat, pada akhirnya 

maka akan terjadi “keadaan tidak berkembang” atau stasionary state. Dalam 

pandangan Schumpeter tingkat keadaan tidak berkembang dicapai tingkat 

pertumbuhan tertinggi.
15

  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan 

ekonomi yaitu jumlah dan kualitas penduduk, sumber daya modal dan teknologi, 

sistem sosial dan sikap masyarakat, sumber daya alam, luas pasar atau pangsa 

pasar. 

2) Teori Harrod Domar 

 Menurut teori Harrod Domar untuk menumbuhkan suatu perekonomian 

diperlukan pembentukan modal sebagai tambahan stok modal. Pembentukan 

modal tersebut dipandang sebagai pengeluaran yang akan menambah 

kesanggupan suatu perekonomian untuk menghasilkan barang-barang maupun 

sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif seluruh 

masyarakat.
16

  Tetapi petumbuhan dalam kesanggupan memproduksi tidak secara 

otomatis menciptakan pertumbuhan produksi dan kenaikan pendapatan jika 

kapasitas yang digunakan, hasilnya tidak dapat dijual karena pendapatan tetap, 

namun untuk mamacu pertumbuhan ekonomi dibutuhkan investasi baru yang 

merupakan tambahan netto terhadap cadangan atau stok modal. 

 Oleh karena itu fungsi terpenting dalam pembentukan modal untuk 

mempertinggi keseluruhan pengeluaran masyarakat. Selanjutnya dalam 

                                                             
 

14
Sadono Sukirno,  Ekonomi Pembangunan. (Jakarta : Interpratama Mandiri, 2006) h. 

252. 
 15Sadono Sukirno, Makro Ekonomi .(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000) h. 426. 

 16Ibid., h. 281. 
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menguraikan teorinya Harrod Domar menyesuaikan sebuah model pertumbuhan 

ekonomi sederhana.  

3) Teori Pertumbuhan Klasik 

 Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi Klasik ada empat faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok 

barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang 

digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung kepada 

banyak faktor, ahli-ahli ekonomi Klasik terutama menitikberatkan perhatiannya 

kepada pengaruh pertambahan penduduk pada pertumbuhan ekonomi. Dalam teori 

pertumbuhan mereka, dimisalkan luas tanah dan kekayaan alam adalah tetap 

jumlahnya dan tingkat teknologi yang mengalami perubahan. Berdasarkan kepada 

pemisalan ini selanjutnya dianalists bagaimana pengaruh pertambahan penduduk 

pada tingkat produksi nasional dan pendapatan. 

 Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi Klasik hukum hasil tambahan yang 

semakin berkurang akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ini berarti 

pertumbuhan ekonomi tidak akan terus menerus berlangsung. Pada permulaannya, 

apabila penduduk sedikit dan kekayaan alam relatif berlebihan, tingkat 

pengembalian modal dari investasi yang dibuat adalah tinggi. Maka para 

pengusaha akan mendapatkan keuntungan yang besar. Ini akan menimbulkan 

investasi baru, dan pertumbuhan ekonomi terwujud. Keadaan seperti itu tidak 

akan terus-menerus berlangsung Apabila penduduk sudah terlalu banyak, 

pertambahannya akan menurunkan tingkat kegiatan ekonomi karena produktivitas 

setiap penduduk telah menjadi negatif. Maka kemakmuran masyarakat menurun 

kembali. Ekonomi akan mencapai tingkat perkembangan yang sangat rendah. 

Apabila keadaan ini dicapai, ekonomi dikatakan telah mencapai keadaan tidak 

berkembang (Stationary State). Pada keadaan ini pendapatan pekerja hanya 

mencapai tingkat cukup hidup (subsistence). 

 Berdasarkan kepada teori pertumbuhan Klasik yang baru diterangkan, 

dikemukakan suatu teori yang menjelaskan perkaitan di antara pendapatan per 

kapita dan jumlah penduduk.  Teori tersebut dinamakan teori penduduk optimum. 

Pandangan yang terkandung dalam teori tersebut dijelaskan di bawah ini.  
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 Mengenai teori pertumbuhan Klasik telah dapat dilihat bahwa apabila 

terdapat kekurangan penduduk, produksi marjinal adalah lebih tinggi daripada 

pendapatan per kapita. 

 Maka pertambahan penduduk akan menaikkan pendapatan per kapita. 

Akan tetapi apabila penduduk sudah semakin banyak, hukum hasil tambahan yang 

semakin berkurang akan mempengaruhi fungsi produksi, yaitu produksi marjinal 

akan mulai mengalami penurunan. Oleh karenanya pendapatan nasional dan 

pendapatan per kapita menjadi semakin lambat pertumbuhannya. 

 Penduduk yang terus bertambah akan menyebabkan pada suatu jumlah 

penduduk yang tertentu produksi marjinal telah sama dengan pendapatan per 

kapita. Pada keadaan ini pendapatan per kapita mencapai nilai yang maksimum. 

Jumlah penduduk pada waktu itu dinamakan penduduk optimum.
17

 

4) Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik  

 Sebagai suatu perluasan teori Keynes, Teori Harrod-Domar melihat 

persolan pertumbuhan itu dari segi permintaan. Pertumbuhan ekonomi hanya akan 

berlaku apabila pengeluaran agregat melalui kenaikan investasi-bertambah secara 

terus menerus pada tingkat pertumbuhan yang ditentukan.
18

  

 Neo-klasik adalah istilah yang digunakan untuk aliran pemikiran ilmu 

ekonomi yang mencoba mendefenisikan ulang teori pembentukan harga, produksi, 

dan distribusi pendapatan melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar.  

 Argumen utama teori neo-klasik adalah keterbelakangan bukan karena 

pengaruh ekstern, tetapi oleh pengaruh intern dalam negara terbelakang. Besarnya 

campur tangan pemerintah dalam kegiatan ekonomi, menyebarnya korupsi, 

kurang intensifnya kegiatan ekonomi, serta misalokasi sumberdaya merupakan 

sumber utama keterbelakangan itu. Misalokasi sumberdaya menyebabkan 

kebijakan penetapan harga menjadi tidak efektif, ditambah dengan campur tangan 

pemerintah yang terlalu besar dalam perekonomian menyebabkan kegiatan 

perekonomian menjadi tidak efisien sehingga pertumbuhan ekonomi menjadi 

lebih lambat. Disisi lain kesalahan sistem alokasi sumberdaya menyebabkan 

                                                             
 17Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, Teori Pengantar, Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015) h.  433. 

 18Ibid.,  h. 437.  
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pembangunan tidak terdistribusi secara merata. Untuk memperbaiki masalah 

intern tersebut, neo-klasik menganjurkan kepada negara berkembang agar 

menerapkan sistem pasar bebas.
19

 

4. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam 

 Dalam kajian ekonomi Islam maupun ahli fikih persoalan pertumbuhan 

ekonomi telah menjadi perhatian para ahli dalam wacana pemikiran ekonomi 

Islam klasik terhadap pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan bahwa maksud 

pertumbuhan ekonomi bukan hanya sebatas aktivitas produksi saja.  Pembahasan 

ini diantaranya berangkat dari firman Allah Swt. QS. Hud (11): 61. 

 

َۡمِ  قٰى ۚ قىالى يى لٰحِٗا مۡ صى ٌُ ا خى
ى
ٰ ثىهَُدى أ ْ ٱ۞وَإِلَى يُۡۡهُ  لَلّى ٱ خۡتُدُوا ًٍ دى ٰ ا لىكُم نِّوۡ إلِى   ۥ نى

كُم نِّوى 
ى
أ نشى

ى
ىَ أ رۡضِ ٱٌُ

ى
كُمۡ ٱوى  لۡۡ رى ا فى  سۡخىػۡهى ىٍ ًِِۡۚ إِ  سۡخىغۡفرُِوهُ ٱذيِ َٓاْ إلَِى بِّّ ثُمَ حَُبُ نَ رى

ِيبٞ  رِيبٞ مُّج
  ٦١قى

    
Artinya: Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan 

selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 

kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi 

memperkenankan (doa hamba-Nya)." QS. Hud (11): 61. 

 Ini mengandung pemahaman tentang pertumbuhan ekonomi, sebagaimana 

yang dikatakan Ali bin Abi Thalib kepada seorang gubernurnya di Mesir: 

 “Hendaklah kamu memperhatikan pemakmuran bumi dengan perhatian 

yang lebih besar dari pada orientasi pemungutan pajak, karena pajak sendiri 

hanya dapat dioptimalkan dengan pemakmuran bumi. Barang siapa yang 

memungut pajak tanpa memperhatikan pemakmuran bumi, negara tersebut akan 

hancur.” 

                                                             
 19  Isnaini Harahap, Ekonomi Pembangunan, (Medan: Perdana Publishing, 2018), h. 100. 
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 Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan yang 

terus-menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan 

konstribusi bagi kesejahteraan manusia. Dengan demikian, maka pertumbuhan 

ekonomi menurut Islam merupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan yang 

dialami oleh factor produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika 

produksi tersebut misalnya memasukkan barang-barang yang terbukti 

memberikan efek buruk dan membahayakan manusia. Lebih dari itu, perubahan 

ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi yang berkaitan 

erat dengan keadilan distribusi.
20

 

 Menurut Abdurrahman Yusro 15, pertumbuhan ekonomi telah 

digambarkan dalam QS. Nuh(71): 10-12. 

قُلجُۡ   ْ ٱذى ًُ  سۡخىغۡفرُِوا بَكُمۡ إىَِ فَارٗا  ۥرى نى دى اءٓى ٱ يرُۡسِلِ  ١٠كَى ارٗا  لسَهى لىيۡكُم نِّدۡرى غى

يُهۡدِدۡكُم ١١ رٰٗا  وى ىهۡى
ى
يىجۡػىل لَكُمۡ أ نَجٰٖ وى يىجۡػىل لَكُمۡ جى بىنيِنى وى لٰٖ وى نۡوى

ى
  ١٢ةأِ

Artinya: 10. Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada 

Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, 11. niscaya Dia akan 

mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 12. dan membanyakkan harta dan 

anak-anakmu, dan Mengadakan untukmu kebun-kebun dan Mengadakan (pula di 

dalamnya) untukmu sungai-sungai. QS. Nuh(71): 10-12. 

 

 Dijelaskan pula dalam firman Allah Q.S Al-A’raaf (7): 96. 

 َۡ ى ل لى  وى ٌۡ ى
نَ أ

ى
ى  ٱأ ْ وى  لۡقُرى اَ يُ ْ ٱءىانى ا َۡ جٰٖ نِّوى  تَقى ٍِم ةىرىكى لىيۡ خىحۡيىا غى اءِٓ ٱلىفى  لسَهى

رۡضِ ٱوى 
ى
اَْ يىكۡسِتَُنى  لۡۡ ىُ ا كَى م ةهِى ٍُ ٰ ذۡنى خى

ى
اَْ فىأ ذَةُ كِٰو لى لى   ٩٦وى

    

                                                             
 

20
 Rizal Muttaqin, “Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam Economic Growth in 

Islamic Perspective” dalam  Maro, Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis, Vol.1 . No. 2, November 

2018, h. 117-122.  
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 Artinya: Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 

dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa 

mereka disebabkan perbuatannya. Q.S Al-A’raaf (7): 96. 

 Dari uraian tersebut dapat dipahami, kesejahteraan dan kebahagiaan hidup 

akan kita raih selama kita rajin untuk melakukan istighfar (minta ampun) dan 

selalu tawakkal kepada Allah Swt. Dengan demikian Allah menjanjikan rizki yang 

berlimpah kepada suatu kaum, jika kaum tersebut mau untuk bebas dari 

kemaksiatan dan senantiasa berjalan pada nilai-nilai ketakwaan dan keimanan. 

Akan tetapi, apabila kemaksiatan telah merajalela dan masyarakat tidak taat 

kepada tuhannya, maka tidak akan memperoleh  ketenangan dan stabilitas 

kehidupan.
21

 

B. EKSPOR PERIKANAN KOMODITAS UTAMA  

1. Ekspor 

 Ekspor adalah penjualan atau pengiriman barang dagangan ke luar negeri 

dengan menggunakan sistem pembayaran, kualitas, kuantitas dan syarat penjualan 

lainnya yang telah disetujui oleh pihak eksportir dan importir. Permintaan ekspor 

adalah jumlah barang/jasa yang diminta untuk diekspor dari suatu Negara ke 

negara lain. Proses ekspor pada umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan 

barang atau komoditas dari dalam negeri untuk memasukannya ke negara lain.
22

 

 Faktor terpenting yang menentukan ekspor adalah kemampuan dari negara 

tersebut untuk mengeluarkan barang-barang yang dapat bersaing dalam pasaran 

luar negeri. 

 Dengan adanya aktivitas ekspor, pemerintah memperoleh pendapatan 

berupa devisa. Semakin banyak aktivitas ekspor semakin besar devisa yang 

diperoleh negara. Umumnya barang-barang yang di ekspor oleh Indonesia terdiri 

atas dua macam yaitu: (migas) dan (nonmigas).
23

 Barang-barang yang termasuk 

                                                             
21Ibid., h. 117-122. 

 22
Sadono, Sukirno. Makroekonomi. Teori Pengantar. Edisi Ketiga. PT. Raja Grasindo 

Perseda. Jakarta. 2010,  h. 134. 

 23Mahyus Ekananda,  Ekonomi Internasional, (PI: Gelora Aksara Pratam,2014), h. 9-10. 
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migas adalah minyak bumi, gas alam, minyak tanah, bensin, solar, dan elpiji. 

Adapun yang termasuk barang nonmigas sebagai berikut: 

1. Hasil Industri. Contohnya: kayu lapis, konfeksi, kelapa sawit, peralatan 

kantor, bahan-bahan kimia, pupuk, dan kertas. 

2. Hasil Pertanian dan Perkebunan. Contohnya: gula, kelapa, karet, kopi dan 

kopra. 

3. Hasil Laut dan Danau. Contohnya: ikan, udang dan kerang 

4. Hasil Tambang Nonmigas. Contohnya: bijih emas, bijih nekel, bijih 

tembaga, dan batu bara. 

 Ekspor akan secara langsung mempengaruhi pendapatan nasional. Akan 

tetapi, hubungan yang sebaliknya tidak selalu berlaku, yaitu kenaikan pendapatan 

nasional belum tentu menaikkan ekspor oleh karena pendapatan nasional dapat 

mengalami kenaikan sebagai akibat dari kenaikan pengeluaran rumah tangga, 

investasi perusahaan, pengeluaran pemerintah, dan penggantian barang impor 

dengan barang buatan dalam negeri. Ekspor neto merupakan selisih antara ekspor 

total dengan impor total suatu negara. Apabila nilai ekspor neto positif, berarti 

nilai ekspor lebih besar dari nilai impor dan apabila nilai ekspor neto negatif, 

berarti nilai ekspor lebih kecil dari nilai impor.  

 Ekspor digolongkan sebagai pengeluaran otonomi oleh karena pendapatan 

nasional bukanlah penentu penting dari tingkat ekspor yang dicapai suatu negara. 

Daya saing di pasaran luar negeri, keadaan ekonomi di negara-negara lain, 

kebijakan proteksi di negara luar dan kurs valuta asing merupakan faktor utama 

yang akan menentukan kemampuan suatu negara mengekspor ke luar negeri. 

a) Daya saing dan keadaan ekonomi negara-negara lain. Dalam suatu sistem 

perdagangan internasional yang bebas, kemampuan suatu negara menjual 

ke luar negeri tergantung kepada kemampuannya menyaingi barang-

barang yang sejenis di pasaran internasional. Kemampuan suatu negara 

untuk menghasilkan barang yang bermutu dan dengan harga yang murah 

akan menentukan tingkat ekspor yang dicapai suatu negara. Besarnya 

pasaran barang di luar negeri sangat ditentukan oleh pendapatan penduduk 

di negara-negara lain. Apabila ekonomi dunia mengalami resesi dan 
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pengangguran di berbagai negara meningkat, permintaan dunia ke atas 

ekspor suatu negara akan berkurang. Sebaliknya kemajuan yang pesat di 

berbagai negara akan meningkat ekspor suatu negara.  

b) Proteksi di negara-negara lain. Proteksi di negara-negara lain akan 

mengurangi tingkat ekspor suatu negara. Negara-negara sedang 

berkembang mempunyai kemampuan untuk menghasilkan hasil-hasil 

pertanian dan hasil-hasil industri barang konsumsi (misalnya pakaian dan 

sepatu) dengan harga yang lebih murah dari di negara maju. Akan tetapi 

kebijkan proteksi di negara-negara maju memperlambat perkembangan 

ekspor seperti itu dari negara- negara sedang berkembang. Contoh ini 

memberikan gambaran tentang bagaimana proteksi perdagangan akan 

mempengaruhi ekspor.  

c) Kurs valuta asing. kurs valuta asing sebagai alat tukar internasional. 

Valuta asing digunakan sebagai alat dalam melakukan tukar menukar 

barang atau jasa dengan negara lain.
 24

 

2. Teori Perdagangan Internasional  

 Teori perdagangan internasional ada dua yaitu teori klasik dan teori 

modren diantaranya adalah: 

1. Teori Klasik 

a. Teori Keunggulan mutlak (comparative advantage) dari Adam Smith  

 Keunggulan mutlak adalah keuntungan yang diperoleh oleh suatu negara 

baik karena keunggulan atau kelebihan alamiah (sumber daya alam) negaranya 

maupun kelebihan sumber daya manusianya, sehingga prosuksinya menjadi lebih 

efisien dibandingkan dengan negara lain. 

Dalam kritiknya, Adam Smith mengemukakan teori absolute advantage 

(keunggulan mutlak) sebagai berikut, setiap negara akan memperoleh manfaat 

perdagangan internasional (gain from trade) karena melakukan spesialisasi 

produksi dan mengekspor barang jika negara tersebut memiliki keunggulan 

                                                             
 24

Sadono Sukirno, Makroekonom Modern, ( Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), h. 

110.   
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mutlak (absolute advantage), dan mengimpor barang jika negara tersebut tidak 

memiliki keunggulan mutlak (absolute disadvantage).
25

 

 Teori ini lebih mendasarkan pada besaran (variabel) riil bukan moneter 

sehingga sering dikenal dengan nama teori murni (pure theory) perdangan 

internasional. Murni dalam arti bahwa teori ini memusatkan perhatiannya pada 

pada variabel riil seperti misalnya nilai sesuatu barang di ukur dengan banyaknya 

tenaga kerja yang dipergunakan untuk menghasilkan barang. Semakin banyak 

tenaga kerja yang digunakan akan makin tinggi nilai barang tersebut (labor theory 

of value). 

 Menurut Adam smith kedua negara akan memperoleh keuntungan dengan 

melakukan spesialisasi dan kemudian perdagangan. Pertukaran akan membawa 

keuntungan kedua belah pihak. kedua pihak akan memperoleh keuntungan apabila 

nilai tukar yang terjadi terletak di antara nilai tukar masing-masing negara 

sebelum terjadi pertukaran. 

 Teori absolute advantage ini didasarkan kepada beberapa asumsi:
26

 

a) Faktor produksi yang digunakan hanya tenaga kerja.  

b) Kualitas barang yang diproduksi kedua negara sama.  

c) Petukaran di lakukan secara barter atau tampa uang.  

d) Biaya transpor di abaikan  

 Perdagangan internasional akan terjadi dan menguntungkan kedua negara 

bila masing-masing negara memiliki keunggulan absolute yang berbeda. Dengan 

demikian, bila hanya satu negara yang memiliki keunggulan absolute untuk kedua 

jenis produk, maka akan terjadi perdagangan internasional yang menguntungkan. 

Hal ini merupakan kelemahan dari teori Absolute Advantage dari Adam Smith. 

Namun, kelemahan teori Adam Smith ini diperbaiki/disempurnakan oleh David 

Ricardo denga teori Comparative Advantage (keunggulan komparatif), baik secara 

Cost Comparative (labor efficiency) maupun production comparative (labor 

productivity).  

b. Kemanfaatan relatif (comparative advantage) dari J.S. Mill  

                                                             
 25

Apridar, Ekonomi Internasional, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2009) h. 89. 
 26Ibid., h. 90. 



24 
 

 
 

 Teori ini menyatakan bahwa suatu negara akan menghasilkan dan 

kemudian mengekspor suatu barang yang memiliki Comparative Advantage 

terbesar dan mengimpor barang yang memiliki Comparative Disadvantage, yaitu 

barang yang dapat dihasilkan dengan lebih murah dan mengimpor barang yang 

yang kalau di hasilkan sendiri memakan ongkos yang besar.
27

 

 Teori ini pada dasarnya menyatakan bahwa nilai suatu barang ditentukan 

oleh banyaknya tenaga kerja yang di curahkan untuk memproduksi barang 

tersebut. Makin banyak tenaga kerja yang di curahkan untuk memproduksi suatu 

barang, makin mahal barang tersebut. 

 Apabila nilai tukar dalam perdagangan itu sama dengan harga di dalam 

negeri salah satu negara, maka keuntungan karena perdagangan (gains from trade) 

tersebut hanya ada pada satu negara saja. Dengan demikian teori comparative 

advantage dapat menerangkan berapa nilai tukar dan berapa keuntungan karena 

pertukaran di mana kedua hal ini dapat diterangkan oleh teori absolute advantage. 

c. Teori biaya relative (comparative cost) dari David Ricardo  

 Teori David Ricardo yang dikenal juga dengan Comparative Cost/ 

Comparative Advantage. Dalam teori ini, setiap negara mengkhususkan 

produksinya dalam bidang-bidang yang di unggulnya secara komparatif dan 

semua negara melakukan perdagangan secara bebas tanpa hambatan, maka akan 

tercapainya efisiensi dalam penggunaan faktor-faktor produksidan pada gilirannya 

produksi dunia secara keseluruhannya akan mencapai maksimum, sehingga 

semakin tinggi kemakmurannya.
28

 

 Teori David Ricardo di dasarkan pada nilai tenaga kerja atau theory of 

labor value yang menyatakan bahwa nilai atau harga suatu produk ditentukan oleh 

jumlah waktu atau jam kerja yang diperlukan untuk memproduksinya. Dimana, 

suatu negara akan memperoleh manfaat dari perdagangan internasional apabila 

melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barang dengan memproduksi 

relatif lebih efisien serta mengimpor barang dimana negara tersebut memiliki 

produksi yang relatif kurang efisien. Dengan kata lain, suatu negara akan tetap 

                                                             
 27Ibid., h. 96. 

 28
Apridar, Ekonomi Internasional, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2009) h. 94. 
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mendapatkan keuntungan dan manfaat dalam perdagangan jika melakukan 

spesialisasi dan mengekspor barang memiliki keunggulan relatif, diman 

keunggulan relatif yang mengindikasikan bahwa suatu negara lebih efisien secara 

relatif dalam memproduksi barang.
29  

 Kata kunci disini adalah komparatif, yang artinya artinya relative atau 

tidak perlu ada yang memutlakkan. Bahkan walaupun ada negara yang sangar 

produktif mengahasilkan barang atau jasa sementara negara yang lain sangat tidak 

produktif, mereka dapat menarik keuntungan dari perdagangan diantarakeduanya 

atau melalui negara ketiga selama keungguan mereka dalam menghasilkan barang 

atau jasa yang berbada itu hanyalah merupakan perbedaan dalam caranya
30

. 

 Terhadap teori klasik ada beberapa kritik yaitu:  

1) Bahwa tenaga kerja nyatanya tidak homogen.  

2) Mobilitas tenaga kerja dalam negeri mungkin tidak sebebas seperti dalam 

anggapan klasik. Hal ini disebabkan leh ikatan keluarga, ketidaktentuan 

tentang pekerjaan yang baru di tempat dan sebagainya  

3) Dengan adanya noncompeting group dari tenaga kerja menyebabkan tidak 

mungkin nilai suatu barang dinyatakan dengan banyaknya tenaga kerja 

yang dibutuhkan.  

 Namun demikian teori klasik ini masih mengandung kebenaran bahwa 

perdagangan bebas seperti yang dianjurkannya dapat menimbulkan spesialisasi 

yang akan menaikan efesiensi produksi. Dalam kenyataannya, setiap negara 

menghasilkan lebih dari satu macam barang. Apabila jumlah barang serta negara 

yang berdagang di perluas tidak hanya satu macam barang serta hanya ada dua 

negara, prinsip comparative advantage tetap berlaku. 

2. Teori Modren 

a. Hecksher & Ohlin (Faktor Proporsi)  

 Teori Heckscher-Ohlin (H-O) menekankan pada perbedaan relative factor 

pemberian alam (Factor endowments) dan harga-harga factor produksi antar 

Negara sebagai determinan perdagangan yang paling penting (berdasarkan 

                                                             
 

29
Ibid., h.  95. 

 30Peter H. Lindert, Ekonomi Internasional, Terj. Agustinus, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994), h. 24.   
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anggapan mengenai teknologi dan citarasa yang serupa). Teorema H-O 

menganggap bahwa tiap Negara akan mengekspor komoditi yang itensif dalam 

faktor yang secara relative berlimpah dan murah dan mengimpor komoditi yang 

intensif dalam faktor yang relative jarang (langka) dan mahal. Teorema 

penyamaan harga faktor produksi (sebenarnya, akibat wajar dari teorema H-O) 

menanggap bahwa perdagangan akan membawa pada penghapusan atau 

pengurangan perbedaan sebelum perdagangan dalam harga-harga faktor absolute 

dan relative antar Negara.
31

 

 Teori tersebut menyatakan bahwa setiap negara akan melakukan 

spesialisasi produksi dan mengekspor komoditi yang banyak menyerap faktor 

produksi yang tersedia di negara itu dalam jumlah dan berharga relatif murah, 

serta mengimpor komoditi banyak menyerap faktor produksi yang di negara itu 

relatif langka dan mahal. 

b. Stolper-Samuelson  (Faktor produksi yang melimpah)  

 Teori ini mengemukakan bahwa perdagangan internasional yang bebas 

menuguntungkan faktor produksi yang dimiliki secara relatif lebih kaya (the 

abundant factor) dan sebaliknya merugikan faktor produksiyang kurang dimiliki 

(the scarce factor)  

c. Permintaan & Penawaran (Teori Parsial) 

 Permintaan ini berbeda misalnya, karena perbedaan pendapatan dan selera 

sedangkan perbedaan penawaran misalnya, dikarenakan perbedaan di dalam 

jumlah dan kualitas factor-faktor produksi, tingkat teknologi dan eksternalitas. 

d.  Vent for surplus 

 Pada prinsipnya, dasar pemikiran teori Vent for surplus tidak berbeda 

dengan pemikiran yang melandasi teori permintaan dan penawaran diatas. Hanya 

saja penekanan dari teori pertama lebih pada sisi suplai. Teori tersebut 

mengatakan bahwa suatu negara akan mengekspor produk-produk yang dibuatnya 

apabila terjadi excess supply (kelebihan stok) di pasar dalam negeri. Seperti telah 

dijelaskan di dalam teori permintaan dan penawaran, kelebihan stok bisa terjadi 
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Faisal Basri dan Haris Munandar, Dasar-dasar Ekonomi Internasional, 

(Jakarta:Kencana Prenada Media Grup, 2010) h. 35. 
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karena berbagai hal, misalnya konsumsi dalam negeri berkurang akibat 

pendapatan masyarakat menurun, atau karena barang tersebut sudah tidak diminati 

lagi oleh masyarakat di negara tersebut atau dilarang oleh pemerintahnya karena 

dianggap berdampak negatif terhadap kesehatan. Sementara volume produksi 

tidak berubah. Atau, kelebihan stok terjadi akibat panen besar (untuk komoditas- 

komoditas) pertanian); sementara permintaan dalam negeri tidak bertambah. 

3. Nilai Ekspor Perikanan Komoditas Utama 

 Nilai ekspor hasil perikanan adalah jumlah komoditas produk perikanan, 

baik hidup, segar, dingin, maupun olahan yang dikategorikan dalam kode HS 

(Harmonized System) tahun 2017 sebanyak 482 kode HS dalam 8 digit yang dijual 

ke luar negeri yang dikonversi dalam bentuk uang (US Dollar). Indikator kinerja 

ini dihitung berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).
32

  

 Kemudian yang termasuk komoditas utama dari perikanan yaitu udang, 

tuna-tongkol-cakalang, rajungan-kepiting, cumi-sotong-gurita, dan rumput laut. 

4. Hubungan Ekspor Dengan Pertumbuhan Ekonomi atau PDB 

(Produk Domestik Bruto) 

 Dalam teori ekonomi makro (macroeconomic theory), hubungan antara 

ekspor dengan Produk Domestik Bruto (PDB) atau pendapatan nasional 

merupakan suatu persamaan identitas karena ekspor merupakan bagian dari 

tingkat pendapatan nasional.
33

 

 Dalam teori ekonomi pembangunan, keterkaitan kedua variabel tersebut 

merupakan kasus khusus yang menarik untuk dibahas terutama dalam dataran 

empiris. Dalam perspektif teori ekonomi pembangunan masalah hubungan kedua 

variabel tersebut tidak tertuju pada masalah persamaan identitas itu sendiri, 

melainkan lebih tertuju pada masalah, apakah ekspor bagi suatu negara mampu 

mengerakkan perekonomian secara keseluruhan dan pada akhirnya membuahkan 

kesejahteraan bagi masyarakat. 

5. Pengertian Ekspor Dalam Islam  

                                                             
 32Kementerian Kelautan dan Perikanan, Laporan Tahunan 2018 (Jakarta: Kementrian 

Kelautan dan Perikanan, 2018), h. 86. 

 33
Oiconita, N, Analisis Ekspor dasn Output Nasional di Indonesia: Periode 1980 – 2004 

Kajian Tentang Kausalitas dan Kointegrasi, Tesis, Universitas Indonesia, Jakarta, 2006. 
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 Dalam pandangan Islam, ekspor  adalah sama dengan jual beli yaitu 

transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli atas suatu barang dan 

jasa yang menjadi objek transaksi jual beli. Pengertian jual beli (al-bai) secara 

bahasa adalah pertukaran barang dengan barang (barter). Jual beli merupakan dari 

dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu menjual dan membeli. Sementara 

secara terminologi, ada beberapa ulama mendefenisikan jual beli. Salah satunya 

adalah tukar menukar barang dengan cara tertentu atau tukar menukar sesuatu 

yang disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaatnya dan membawa 

manfaat masing-masing pihak. Menurut nawawi, jual beli adalah tukar menukar 

barng atau sejenisnya. Al-Syarbinidalam kitab Mugni al-Mukhtaj 

mendefenisikan:
34

 

صٍ بِاَلٍ عَلَی وَجْوُ مََْصُوْ  مُقَا بَ لَةُ مَا لٍ   
  

 Artinya: pertukaran harta dengan harta dengan cara tertentu. 

 

 Berdasarkan pemaparan datas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa jual 

beli secara termilogi atau istilah adalah tukar menukar harta dengan harta, 

biasanya berupa barang dengan uang yang dilakukan secara suka sama suka 

dengan akad tertentu dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut. Objek jual 

beli berupa barang yang diperjualbelikan dan uang pengganti barang tersebut. 

Suka sama suka merupakan kunci dari transaksi jual beli, karena tanpa adanya 

kesukarelaan dari masing-masing pihak, maka jual beli tidak sah. 

 Pengertian jual beli secara istilah adalah pertukaran harta tertentu dengan 

harta lain berdasarkan keridhaan antara keduanya. Atau, dengan pengertian lain,  

memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan dan 

hitungan materi.
35

 

 Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau penjualan. Islam 

memberikan kebebasan dalam harga, yang artinya segala bentuk konsep harga 

yang terjadi dalam transaksi jual beli di perbolehkan dalam ajaran Islam selama 

                                                             
 34Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016), h. 21-22. 

 35
Sayyid Sabiq,  Fiqih Sunnah,  jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h. 121. 
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tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi atas dasar 

keadilan dan suka sama suka antara penjual dan pembeli. 

 Jual beli menjadi salah satu media untuk melakukan kegiatan saling  

tolong-menolong antara sesama umat manusia mempunyai dasar hukum yang 

jelas baik dari Al-Qur’an, sunah dan telah menjadi ijma’ ulama dan kaum 

muslimin. Rasulullah SAW. Hal ini berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat di 

dalam Al-Qur’an, Al-Hadits, ataupun ijma ulama. Adapun dalil-dalil yang 

menerangkan tentang jual beli sebagai berikut : 

1. Al Qur’an 
36

 

a. Surat Al Baqarah ayat 275 :  

كُلَُنى  لََِّيوى ٱ
ۡ
ْ ٱيىأ ا َٰ قَُمُ  لرِّبى ا حى هى قَُمَُنى إلََِ لى ًُ  لََِّيٱلَى حى تَطُ خىخى وُٰ ٱحى نِوى  لشَيۡطى

ۚ ٱ سِّ ا  لهۡى َٓاْ إجَِهى ُ مۡ قىال ٍُ جَ
ى
لٰكِى ةأِ ْ  ٱنِثۡلُ  لۡۡىيۡعُ ٱذى ا َٰ لَ  لرِّبى حى

ى
أ رَمى  لۡۡىيۡعى ٱ لَلُّ ٱوى ْۚ ٱوىحى ا َٰ  لرِّبى

هُ  اءٓى و جى هى ثٞ نِّو رَبًِِّ  ۥذى غَِۡظى ٰ ٱفى  ۦمى ًُ  ىخىهى مۡرُهُ  ۥفىلى
ى
أ لىفى وى ا سى دى  لَلِّ  ٱإلَِى   ٓۥنى وۡ عَى نى وى

بُٰ  صۡحى
ى
وْلى ئكِى أ

ُ
ونى  لناَرِ  ٱفىأ لُِِٰ ا خى ىٍ مۡ ذيِ ٌُ٢٧٥  

 Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba  tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya.(QS. Al-Baqarah 2 : 275.) 
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 Ayat ini menunjukkan tentang kehalalan jual beli dan keharaman riba. 

Ayat ini menolak argument kaum musyrikin yang menentang disyariatkannya jual 

beli yang telah disyariatkan Allah SWT dalam Al-Qur’an dan menganggap identik 

dan sama dengan sistem ribawi. 

 

b. Surat An-Nisa ayat 29 :  

 

ا ىٍ حج
ى
أ ِ  لََِّيوى ٱ يى  لٰىكُم ةىييۡىكُم ة نۡوى

ى
ْ أ َٓا كُلُ

ۡ
ْ لَى حىأ اَ يُ طِٰلِ ٱءىانى ن حىكَُنى  لبۡى

ى
إلََِٓ أ

كُمۡۚ إنَِ  ىفُسى
ى
َٓاْ أ قۡخُلُ لَى تى اضٖ نِّيكُمۡۚ وى و حىرى رٰىةً غى نى ةكُِمۡ رىحِيهٗا  لَلّى ٱحجِى   ٢٩كَى

 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS An-Nisa : 

29). 

 Ayat ini mengidentifikasikan bahwa Allah SWT melarang kaum muslimin 

memakan harta orang lain secara bathil dalam konteks memiliki arti yang sangat 

luas di antaranya melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara 

seperti halnya melakukan transaksi berbasis bunga (riba), transaksi yang bersifat 

spekulatif judi (maisir), ataupun transaksi yang mengandung unsur gharar 

(adanya resiko dalam transaksi) serta hal-hal lain yang bisa dipersamakan dengan 

itu.
37

 

2. Hadits  

 Hukum jual beli juga dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW yaitu : 

اللََّّ عَلَيْوِ وَسَلَّم سُعِلَ أيُّ الَكَسْبِ أطَّيَبُ ؟ صلَّي  ع نَْ رَفاَ عَةٌ ابْنِ رَافِعِ أنَّ النَّبَِّ 
رُوْ  قاَلَ : عَمَلُ الرَّجُلُ  ربَ يَده وكَُلُّ بَ يْع مَب ْ  
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Dimyauddin Djuwaini, Fiqh Mu‟amalah, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 77. 
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 Artinya : Dari Rifa‟ah ibnu Rafi‟ bahwa Nabi Muhammad SAW, pernah 

ditanya apakah profesi yang paling baik? Rasulullah menjawab: usaha tangan 

manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkati. (HR. Al Barzaar dan Al-

Hakim) 

 

3. Ijma’  

 Ulama muslim sepakat atas kebolehan akad jual beli. Ijma ini memberikan 

hikmah bahwa kebutuhan manusia berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam 

kepemilikan orang lain dan kepemilikan sesuatu itu tidak akan diberikan dengan 

begitu saja, namun terdapat kompensasi yang harus diberikan. Berdasarkan dalil-

dalil yang diungkapkan, jelas sekali bahwa praktek akad atau kontrak jual beli 

mendapatkan pengakuan dan legalitas dari syara‟ dan sah untuk dilaksanakan 

dalam kehidupan manusia.
38

 

4. Kaidah Fiqih          

 

 

ََ لِ اصْلُ فِْ الْمُعَمَلَةِ  لَْ أَ   ََ االاَّ أنْ يَدُلَّ دَليِلٌ علئ تََريِْْوَ  و   
  

Artinya : Hukum asal semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya.
39

 

 Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah dan transaksi 

pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, kerja sama 

(mudharabah dan musyarakah), perwakilan, dan lain-lain. Kecuali yang tegas-

tegas diharamkan seperti mengakibatkan kemudaratan, tipuan, judi dan riba. 

 Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karena itu, 

transaksi barulah sah apabila didasarkan kepada keridhaan kedua belah pihak. 

Artinya tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa atau 

dipaksa atau juga merasa tertipu. Bisa terjadi pada waktu akad sudah saling 

meridhai, tetapi kemudian salah satu pihak merasa tertipu, artinya hilang 

keridhaannya, maka akad tersebut bisa batal. Seperti pembeli yang merasa tertipu 

karena dirugikan oleh penjual karena barangnya cacat. 

                                                             
 

38
Ibid., h. 79. 

 39Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiqih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-Masalah yang Praktis, Ed.1, cet.1, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 128. 
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C. Penelitian Terdahulu 

 Dalam penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan bagi penulis sehingga 

dapt memperkaya teori yang di gunakan dalampenelitian  ini. diharapkan juga 

bagi peneliti dapat melihat perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan 

dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, juga diharapkan dalam penelitian ini 

dapat diperhatikan mengenai kekurangan dan kelebihan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan. 

 Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa 

hasil penelitian terdahulu, yang pernah peneliti baca diantaranya Nela Layali 

Hilwa (2017)
40

, Satria Kushendarto, Mochammad Fattah, Mariyana Sari dan 

Wildan Al Farizi (2018)
41

, Pusparani rinanti (2013),
42

Fitrah Maulana Batubara 

dan  Zulkifli  (2019)
43

. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Nela Layali 

Hilwa  

(2017) 

Analisis 

Peran Sektor 

Perikanan 

Terhadap 

Produk 

Domestik 

Bruto Di 

Indonesia  

 

Ekspor 

perikanan, 

jumlah 

perusahaan, 

Penanaman 

Modal Asing 

(PMA), 

Penanaman 

Modal Dalam 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

dengan 

metode 

OLS 

(Ordinary 

Least 

Square) 

Penelitian ini 

menunjukkan 

ekpor 

perikanan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

PDB 

subsektor 

                                                             
 40 Nela Leyali Hilwa, “ Analisis Peran Sektor Perikanan Terhadap Produk Domestik 

Bruto Di Indonesia’’, dalam Jurnal Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 2017. , h. 1-10. 

 41 Kushendarto, Satria, Fattah, Mochammad, Sari, Mariyana dan Al Farizi, Wildan,’’ 
Analysis Of Contribution Tuna Cakalang Tongkol (Tct) On Regional  Bruto Domestic Revenues 

In Tulungagung Regency’’, dalam Journal of Economic and Social of Fisheries and Marine. 2018, 

h. 167-172. 

 
42

 Pusparani rinanti , Analisis Peranan Subsektor Perikanan Terhadap Peningkatan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Blitar, dalam Jurnal Ekonomi Universitas 

Brawijaya Malang, 2013. 

 43 Fitrah Maulana Batubara, Zulkifli, Kontribusi PDRB Subsektor Perikanan Terhadap 

Pertumbuan Ekonomi Kabupaten Aceh Timur, 2019, h. 38-47. 
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Negri 

(PMDN), 

PDB 

Subsektor 

Perikanan 

perikanan di 

Indonesia, 

jumlah 

perusahaan 

sektor 

perikanan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

PDB sektor 

perikanan, 

investasi 

perikanan 

PMA 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

PDB sektor 

perikanan di 

Indonesia, 

dan investasi 

Perikanan 

PMDM tidak 

berpengaruh 

terhadap 

PDB sektor 

perikanan di 

Indonesia. 

2. Satria 

Kushendart

o, 

Mochamma

d Fattah, 

Mariyana 

Sari dan 

Wildan Al 

Farizi 

(2018) 

Analisis 

Kontribusi 

Tuna 

Cakalang 

Tongkol 

(TCT) 

terhadap  

Pendapatan 

Domestik 

Regional 

Bruto 

Kabupaten 

Tulungagung 

Pendapatan 

Domestik 

Regional 

Bruto, 

Kontribusi 

Ikan Tuna, 

Cakalang, 

Tongkol, 

mengestimasi 

perkembanga

n produksi 

tuna, tongkol 

dan cakalang. 

Analisis 

data 

kuantitatif 

Ikan tuna, 

cakalang dan 

tongkol 

(TCT) 

memberikan 

kontribusi 

rata-rata 

terhadap 

PDRB 

Kabupaten 

Tulungagung, 

Estimasi 

produksi 

setiap tahun 

ikan TCT 

mengalami 

peningkatan 

secara 
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berurutan 

mulai tahun 

2017-2025 

posisi 

pertama 

adalah ikan 

cakalang 

kemudian 

ikan tongkol 

dan ikan 

tuna. Namun, 

pada tahun 

2026 ikan 

tongkol pada 

posisi 

pertama dari 

ketiga 

komoditas. 

3.  Pusparani 

rinanti 

(2013) 

 

Analisis 

peranan 

subsektor 

perikanan 

terhadap 

peningkatan 

produk 

domestik 

regional 

bruto di 

kabupaten 

blitar  

 

nilai 

perikanan, 

anggaran 

APBD, 

Teknologi , 

SDM, PDRB  

 

Location 

Quotient 

(LQ) , 

shiftshare  

 

Dari 

penelitian ini 

didapatkan 

hasil, 

anggaran 

APBD, 

teknologi dan 

sumber daya 

manusia 

sangat 

berpengaruh 

terhadap 

PDRB 

Kabupaten 

Blitar. Ketika 

jumlah 

anggaran 

APBD yang 

didapat 

banyak, 

ditunjang 

oleh 

teknologi 

canggih dan 

sumber daya  

4. Fitrah 

Maulana 

Batubara 

Kontribusi 

PDRB 

subsektor 

PDRB, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Analisis 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 
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dan  Zulkifli  

(2019) 

perikanan 

terhadap 

pertumbuan 

Ekonomi 

kabupaten 

Aceh Timur 

 

Perikanan 

 

kontribusi 

subsektor 

perikanan 

terhadap 

PDRB 

Kabupaten 

Aceh Timur 

pada tahun 

2012 sampai 

2016 yaitu 

sebesar 12,26 

persen pada 

tahun 2012 

dan terus 

mengalami 

penurunan 

hinga tahun 

2016 yaitu 

pada angka 

11,53 persen, 

dan rata- rata 

kontribusi 

yang 

diberikan sub 

sektor 

perikanan 

terhadap total 

PDRB 

Kabupaten 

Aceh Timur 

sebesar 11,87 

persen 

selama tahun 

2012 sampai 

2016 dan 

kontribusi 

yang 

diberikan 

terhadap 

sektor 

pertanian 

rata-rata 

selama tahun 

2012 sampai 

2016 sebesar 

24,58 persen. 
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 Adapun penelitian ini berjudul  Pengaruh Nilai Ekspor Perikanan 

Komoditas Utama Terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, adapun 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu: 

1. Nela Layali Hilwa (2017) 

 Perbedaan penelitian Nela Layali Hilwa  dengan penelitian yang peneliti  

lakukan adalah dari variabel independen. Peneliti  menggunakan komoditas utama 

dari subsektor perikanan sedangkan Nela Layali menggunakan variabel ekspor, 

perusahaan, PMA, dan PMDN sebagai variabel dependen. Persamaan penelitian 

sekarang dan terdahulu terletak di variabel independennya. Selain itu peneliti 

memaparkan bagaimana konsep dalam Islamnya.  

2. Satria Kushendarto, Mochammad Fattah, Mariyana Sari dan Wildan Al 

Farizi (2018) 

 Perbedaan penelitian Satria Kushendarto, Mochammad Fattah, Mariyana 

Sari dan Wildan Al Farizi dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah dari 

variabel dependen dan independen. peneliti menggunakan variabel dependen PDB 

Indonesia sedangkan Satria Kushendarto, Mochammad Fattah, Mariyana Sari dan 

Wildan Al Farizi menggunakan PDRB Kabupaten Tulungagung. Sementara 

variabel independen yang peneliti lakukan menggunakan PDB, sementara 

penelitan terdahulu variabelnya Tuna Cakalang Tongkol (TCT), yang mana 

menjadi salah satu bagian dari komoditas utama. Peneliti juga memaparkan 

bagaimana konsep dalam Islamnya. 

3. Pusparani rinanti (2013) 

 Perbedaan penelitian Pusparani rinanti dengan penelitian yang peneliti  

lakukan adalah dari variabel independen. Peneliti  menggunakan komoditas utama 

dari subsektor perikanan sedangkan Pusparani rinanti menggunakan variabel nilai 

perikanan, anggaran APBD, Teknologi , SDM, sebagai variabel dependen. 

Persamaan penelitian sekarang dan terdahulu terletak di variabel pendennya. 

Selain itu peneliti memaparkan bagaimana konsep dalam Islamnya. 

4. Fitrah Maulana Batubara dan  Zulkifli (2019) 

 Perbedaan penelitian Fitrah Maulana Batubara dan  Zulkifli dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah dari variabel dependen dan independen. peneliti 
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menggunakan variabel dependen perikanan komoditas utama sedangkan Fitrah 

Dan Zulkifli menggunakan PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi. Sementara 

variabel independen yang peneliti lakukan menggunakan PDB, sementara 

penelitan terdahulu variabelnya Perikanan, yang mana akan menjadi variabel 

dependen peneliti sendiri. Peneliti juga memaparkan bagaimana konsep dalam 

Islamnya. 

D. Hubungan Antar Variabel 

1. Nilai Ekspor Komoditas Udang dengan PDB Indonesia 

  Di dalam rumusan masalah, telah ditetapkan akan meneliti tentang 

Pengaruh  Komoditi Udang terhadap PDB Indonesia. Pada  penelitian sebelumnya 

dalam Analisis Peran Sektor Perikanan Terhadap Produk Domestik Bruto Di 

Indonesia, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ekspor 

perikanan dengan PDB Indonesia.
44

  

2. Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang dengan PDB Indonesia  

 Di dalam rumusan masalah, telah ditetapkan akan meneliti tentang 

Pengaruh  Komoditi Tuna-Tongkol-Cakalang terhadap PDB Indonesia. Pada  

penelitian sebelumnya dalam analisis kontribusi tuna-cakalang-tongkol terhadap 

PDRB kabupaten Tulungagung, menunjukkan bahwa ikan tuna-cakalang-tongkol 

berhubungan positif dan memberikan kontribusi terhadap PDRB.
45

 

3. Nilai Ekspor Komoditas Rajungan-Kepiting dengan PDB Indonesia  

 Di dalam rumusan masalah, telah ditetapkan akan meneliti tentang 

Pengaruh  Komoditi Rajungan-Kepiting terhadap PDB Indonesia. Pada  penelitian 

sebelumnya dalam Analisis Peran Sektor Perikanan Terhadap Produk Domestik 

Bruto Di Indonesia, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara ekspor perikanan dengan PDB Indonesia.
46

 

4. Nilai Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita dengan PDB Indonesia 

                                                             
 44

Nela Leyali Hilwa, “ Analisis Peran Sektor Perikanan Terhadap Produk Domestik 

Bruto Di Indonesia’’, dalam Jurnal Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 2017. , h. 1-10. 

 45
Kushendarto, Satria, Fattah, Mochammad, Sari, Mariyana dan Al Farizi, Wildan,’’ 

Analysis Of Contribution Tuna Cakalang Tongkol (Tct) On Regional  Bruto Domestic Revenues 

In Tulungagung Regency’’, dalam Journal of Economic and Social of Fisheries and Marine. 2018, 

h. 167-172. 

 46
Nela Leyali Hilwa, “ Analisis Peran Sektor Perikanan Terhadap Produk Domestik 

Bruto Di Indonesia’’, dalam Jurnal Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 2017. , h. 1-10. 
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 Di dalam rumusan masalah, telah ditetapkan akan meneliti tentang 

Pengaruh Komoditi Cumi-Sotong-Gurita terhadap PDB Indonesia. Pada penelitian 

sebelumnya dalam Analisis Peran Sektor Perikanan Terhadap Produk Domestik 

Bruto Di Indonesia, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara ekspor perikanan dengan PDB Indonesia.
47

 

5. Nilai Ekspor Komoditas Rumput Laut dengan PDB Indonesia  

 Di dalam rumusan masalah, telah ditetapkan akan meneliti tentang 

Pengaruh  Komoditi Rumput Laut terhadap PDB Indonesia Pada  penelitian 

sebelumnya dalam Analisis Peran Sektor Perikanan Terhadap Produk Domestik 

Bruto Di Indonesia, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara ekspor perikanan dengan PDB Indonesia.  

E. Kerangka Konseptual  

 Kerangka konseptual menggambarkan pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variable terikat
48

. Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian 

yaitu variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau tertanggung oleh 

variabel lain. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Produk Domestik Bruto (PDB) (Y). Variabel independen, yaitu variabel yang 

bebas dan tidak terpengaruh oleh variabel lain. Variabel independen yaitu Nilai 

Ekspor komoditas udang (X1), Nilai Ekspor komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang 

(X2), Nilai Ekspor komoditas Rajunga-Kepiting (X3), Nilai Ekspor komoditas 

Cumi-Sotong-Gurita (X4) dan Nilai Ekspor komoditas Rumput Laut (X5). 

 Nilai ekspor Komoditas udang memiliki hubungan linear dengan produk 

domestik bruto yang artinya jika nilai ekspor komoditas udang meningkat maka 

produk domestik bruto akan meningkat dan sebaliknya. Nilai ekspor komoditas  

Tuna-Tongkol-Cakalang memiliki hubungan linear produk domestik bruto artinya 

jika nilai ekspor komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang meningkat maka produk 

domestik bruto akan meningkat dan sebaliknya. Nilai ekspor Komoditas Rajunga-

Kepiting memiliki hubungan linear dengan produk domestik bruto yang artinya jika 

nilai ekspor komoditas Rajunga-Kepiting meningkat maka produk domestik bruto 

                                                             
 47

Ibid., 1-10. 
 48

Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi (Medan: Febi Press, 2016), 

h. 24.  
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akan meningkat dan sebaliknya. Nilai ekspor komoditas Cumi-Sotong-Gurita 

memiliki hubungan linear dengan produk domestik bruto yang artinya jika nilai 

ekspor komoditas Cumi-Sotong-Gurita meningkat maka produk domestik bruto 

akan meningkat dan sebaliknya. Nilai ekspor komoditas Rumput Laut memiliki 

hubungan linear dengan produk domestik bruto yang artinya jika nilai ekspor 

komoditas Rumput Laut meningkat maka produk domestik bruto akan meningkat 

dan sebaliknya. 

 Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, 

mengenai hubungan variabel independen adalah Nilai Ekspor Komoditas Udang, 

Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang, Nilai Ekspor Komoditas Nilai 

Ekspor Rajungan-Kepiting, Nilai Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita, dan 

Nilai Ekspor Komoditas Rumput Laut terhadap variabel dependen adalah  PDB 

Indonesia, maka dikembangkan menjadi kerangka pemikiran teoritis sebagai 

gambar berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

F. Hipotesis  

 Hipotesis tidak lain adalah jawaban sementara yang diturunkan melalui 

teori terhadap masalah penelitian,
49

 yang kebenarannya akan dibuktikan setelah 

mengadakan penelitian dan penganalisaan data, serta didukung oleh landasan teori 

yang telah dikemukakan. Dalam penelitian ini penulis membagi hipotesis yang 

hendak di uji dalam kategori, yaitu hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. 

Hipotesis statistik dapat dinyatakan dalam bentuk Hipotesis nol (H0) dan 

Hipotesis alternative (Ha), yaitu : 

 

1. Pengaruh nilai ekspor komoditas udang terhadap PDB Indonesia 

H01   : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara  Nilai Ekspor Komoditas 

  Udang  (X1) terhadap PDB Indonesi(Y) . 

Ha1   : Terdapat pengaruh signifikan antara nilai ekspor Komoditas Udang 

  (X1) terhadap PDB Indonesia (Y). 

2. Pengaruh nilai ekspor komoditas tuna-tongkol-cakalang terhadap PDB 

Indonesia 

H02    :  Tidak terdapat pengaruh signifikan antara nilai ekspor Komoditas  

  Tuna-Tongkol-Cakalang (X2) terhadap PDB Indonesia (Y) . 

Ha2   :  Terdapat pengaruh signifikan antara nilai ekspor Komoditas Tuna- 

  Tongkol-Cakalang (X2) terhadap PDB Indonesia (Y) . 

3. Pengaruh nilai ekspor komoditas Rajungan-Kepiting terhadap PDB 

Indonesia 

H03    :  Tidak terdapat pengaruh signifikan antara nilai ekspor Komoditas  

  Rajungan-Kepiting (X3) terhadap PDB Indonesia (Y) . 

Ha3   :  Terdapat pengaruh signifikan antara nilai ekspor Komoditas  

  Rajungan-Kepiting (X3) terhadap PDB Indonesia (Y). 

                                                             
 49Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi (Medan: Febi press, 2016), h. 

25. 
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4. Pengaruh nilai ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita terhadap PDB 

Indonesia 

H04    :  Tidak terdapat pengaruh signifikan antara nilai ekspor Komoditas  

  Cumi- Sotong-Gurita  (X4) terhadap PDB Indonesia (Y). 

Ha4   :  Terdapat pengaruh signifikan antara nilai ekspor Komoditas Cumi- 

  Sotong-Gurita (X4) terhadap PDB Indonesia ( Y).  

5. Pengaruh nilai ekspor Komoditas Rumput Laut  terhadap PDB Indonesia 

H05    :  Tidak terdapat pengaruh signifikan antara nilai ekspor Komoditas  

  Rumput Laut (X5) terhadap PDB Indonesia (Y) . 

Ha5   :  Terdapat pengaruh signifikan antara nilai ekspor Komoditas  

  nilai ekspor Rumput Laut (X5) terhadap PDB Indonesia (Y) . 

6. Diduga nilai ekspor perikanan Komoditas Udang, Komoditas Tuna-

Tongkol-Cakalang, Komoditas Rajungan-Kepiting, Komoditas Cumi-

Sotong-Gurita, Komoditas Rumput Laut, pada PDB Indonesia. 

H06    :  Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Nilai Ekspor Komoditas 

Udang (X1), Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang 

(X2), Nilai Ekspor Komoditas Rajungan-Kepiting (X3), Nilai 

Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita (X4), Nilai Ekspor 

Komoditas Rumput Laut  (X5), terhadap PDB Indonesia (Y). 

Ha6   :  Terdapat pengaruh signifikan antara Nilai Ekspor Komoditas 

Udang (X1), Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang 

(X2), Nilai Ekspor Komoditas Rajungan-Kepiting (X3), Nilai 

Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita (X4), Nilai Ekspor 

Komoditas Rumput Laut  (X5), terhadap PDB Indonesia (Y) di 

Indonesia
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori atau 

hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka 

dan melakukan analisis data dengan prosedur statis dan permodelan sistematis.
50

 

B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan berfokus di Indonesia. Periode penelitian yang 

dilakukan yakni dimulai dari tahun 2010-2019. Penelitian ini menggunakan data 

tahunan yakni data kementerian, kelautan dan perikanan (KKP) RI yang diperoleh 

dari website resmi KKP RI dan website resmi www.bps.go.id. Penelitian atau 

pengambilan data ini dilakukan mulai 8 januari 2020 sampai dengan selesai. 

C. Jenis dan Sumber Data  

 Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan yaitu Data 

Sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.
51

 Data ini 

mendukung pembahasan dan penelitian, untuk itu beberapa sumber buku atau data 

yang diperoleh akan membantu dan mengkaji secara kritis penelitian tersebut. 

Maka penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

time series berupa angka yang diperoleh dari website resmi kementerian, kelautan 

dan perikanan (KKP) RI dan BPS  Indonesia. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh

                                                             
 50

Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi (Medan: Febi press, 2016), h. 

81. 

 
51

Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 5. 

http://www.bps.go.id/
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 peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
52

 Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan data perikanan 

komoditas utama yaitu Komoditas Udang, Komoditas Tuna-Tongkol-

Cakalang, Komoditas Rajungan-Kepiting, Komoditas Cumi-Sng-Gurita, 

dan Komoditas Rumput Laut dan Indonesia tahun 2010-2019 dari KKP. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi.
53

 

Sempel yang digunakan yaitu data pada periode 2010-2019 data 

interpolasi kuartal yakni 10 (tahun data) x 3 (interpolasi kuartal) = 30 

sampel. 

E. Defenisi Operasional 

 Definisi oprasional variabel adalah pengertian (yang diungkap dalam 

denifi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam 

lingkup objek penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variabel terikat dan variabel bebas.  

 Definisi oprasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari masing-

masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator 

yang membentuknya. Dalam menghindari salah penafsiran dalam memahami 

pembahasan dalam penelitian ini, maka diberikan definisi variabel-variabel 

sebagai berikut: Variabel independen adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel independen yang akan diteliti pada penelitian ini 

adalah: 

1. Variabel terikat (Dependent Variabel) meliputi PDB Indonesia. 

a) PDB Indonesia (Y) PDB (Produk Domestik Bruto) merupakan 

salah satu metode untuk menghitung pendapatan nasional.

                                                             
 

52
Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif, (Jakarta :Kencana, 2015), h. 190.   

 53Ibid.,h. 190. 
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2. Variabel Bebas (Independent Variabel) meliputi nilai ekspor perikanan 

komoditas utama yaitu Komoitas Udang, Komoditas Tuna-Tongkol-

Cakalag, Komoditas Rajungan-Kepiting, Komoditas Cumi-Sotong-

Gurita, dan Komoditas Rumput Laut . 

a) Nilai Ekspor Komoditas Udang (X1) adalah salah satu potensi 

sumber daya yang memainkan peranan penting dalam memberikan 

kontribusi di sektor ekspor bagi Indonesia.
54

 Dan komoditas udang 

juga merupakan komoditas ekspor andalan bagi Indonesia, 

memberikan kontribusi devisa yang cukup besar. Dalam kurun 

waktu 2010-2019 dalam US$ Juta. 

b) Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang (X2) adalah jenis 

ikan ekonomis penting Indonesia. Perikanan T-T-C menduduki 

peran penting dalam meningkatkan  pembangunan perikanan 

Indonesia. Dari segi komoditas yang dihasilkan, T-T-C menduduki 

komoditas nomor dua setelah udang dalam nilai ekspor hasil 

perikanan. Dalam kurun waktu 2010-2019 dalam US$ Juta.
55

 

c) Nilai Ekspor Komoditas Rajungan-Kepiting (X3) adalah salah satu 

komoditas yang disebutkan secara spesifik dalam statistic 

perikanan Indonesia yang dipublikasikan oleh Kementerian 

Kelautan dan Perikanan Republik. Kepiting (Scylla serrata) dan 

rajungan (Portunus pelagicus) telah menjadi komoditi andalan 

ekspor Indonesia ke berbagai negara di dunia. Dalam kurun waktu 

2010-2019 dalam US$ Juta. 

d) Nilai Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita (X4) merupakan 

salah satu hasil perikanan laut Indonesia dan juga merupakan 

komoditas ekspor perikanan. Komoditas sotong, cumi-cumi dan 

gurita memiliki potensi yang besar untuk diekspor,  namun ekspor 

                                                             
 54Bagas Haryotejo,’’Analisa Diversifikasi Pasar Ekspor Komoditi Udang Indonesia’’, 

dalam jurnal penelitian  J. Sosek  KP Vol. 8 , 2013, h. 85-91. 

 55Kushendarto, Satria, Fattah, Mochammad, Sari, Mariyana dan Al Farizi, Wildan,’’ 

Analysis Of Contribution Tuna Cakalang Tongkol (Tct) On Regional Bruto Domestic Revenues In 

Tulungagung Regency’’, dalam Journal of Economic and Social of Fisheries and Marine. 2018.  
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e) komoditas ini belum maksimal. Nilai ekonomi kelompok sotong, 

cumi-cumi dan gurita yang termasuk dalam kelas Cephalophoda 

menduduki urutan ke tiga dalam dunia perikanan setelah ikan dan 

udang. Dalam kurun waktu 2010-2019 dalam US$ Juta 

f) Nilai Ekspor Komoditas Rumput Laut (X5) merupakan salah satu 

sumber daya hayati yang terdapat di wilayah pesisir dan laut. Yang 

termasuk komoditas utama yang mempunyai nilai ekonomi yang 

tinggi. Dalam kurun waktu 2010-2019 dalam US$ Juta. 

F. Metode Analisa Data 

 Metode analisis data merupakan proses penyederhanaan dalam proses 

yang lebih mudah di baca dan diinterpretasikan. Metode yang dipilih dalam 

analisis data harus sesuai dengan pola penelitian dari variabel yang diteliti. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

regresi linear berganda.  

 Untuk menganalisis pengaruh nilai ekspor komoditas udang, tuna-tongkol-

cakalang, rajungan-kepiting, cumi-sotong-gurita, rumput laut, lainnya terhadap 

PDB Indonesia, maka pengelolahan data dilakukan dengan metode analisis 

dengan model Ordinary Least Square (OLS). Metode OLS digunakan untuk 

memperoleh estimasi dalam menganslisis pengaruh variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen. Metode OLS dipilih karena merupakan salah satu 

metode sederhana dengan analisis regresi yang kuat dan populer, dengan asumsi-

asumsi tertentu.
56

 

1. Uji Asumsi Klasik 

 Model regresi linier berganda (multiple regression) dapat disebut sebagai 

model yang baik jika model tersebut memenuhi kriteria BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator). BLUE dapat dicapai bila memenuhi Asumsi Klasik.  

 Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 

terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

                                                             
 56Damor Gujarati, Ekonometrika Dasar, Terj. Sumarno Zein, (Jakarta: Erlangga, 2003),h. 
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multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Adapun masing-masing 

pengujian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk menguji apakah nilai residual yang telah 

distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. 

Cara melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan pendekatan 

analisis grafik normal probability Plot. Pada pendekatan ini 

residual terdistribusi normal apabila garis (titik-titik) yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti atau merapat 

ke garis diagonalnya.
57

 Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi 

normalitas data dilakukan dengan pengujian Jarque Bera. Dalam 

uji ini, pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan 

adalah: 

1) Jika nilai J-B hitung > 0,05 maka distribusi normal, dan  

2) Jika nilai J-B hitung < 0,05 maka distribusi tidak normal  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linear yang sempurna atau eksak diantara variabel-

variabel bebas dalam model regresi.
58

 Ada tidaknya gejala 

multikolinearitas menggunakan Tolerance Value atau Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF diatas 10 maka ada gejala 

multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai VIF dibawah 10 maka 

tidak ada gejala multikolinearitas.
59

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pada periode t 

(tahun sekarang) dengan periode t-1 (tahun sebelumnya). Jika 

                                                             
 57Lembaga Administrasi Negara, Processing data Penelitian Kuantitatif menggunakan 

Eviews (Jakarta: Pusat Kajian dan Pendidikan dan pelatihan Aparatur IV LAN, 2010), h. 2.  
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Helsi Syafrizal Situmorang dan Lutfi Muslich, Analisis Data, (Medan: Usu Press, 

2012), h. 133. 
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terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk 

menguji ada tidaknya gejala autokorelasi maka dapat dideteksi 

dengan uji Durbin-Watson. Pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi adalah  sebagai berikut :
60

 

a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif,  

b) Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokorelasi.  

c) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.  

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Konsekuensinya adanya 

heteroskedastisitas dalam model regresi adalah penaksir yang 

diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun besar. 

Untuk menguji model apakah terdapat Heteroskedastisitas dapat 

menggunakan uji Glasjer. Uji Glasjer dilakukan dengan melihat 

nilai Obs*R-squared. Data tidak terkena heteroskedastisitas apabila 

Obs*R-squared atau probabilitas Chi-Square > alpha (α = 0,05).
61

 

2. Model Regresi Linear Berganda 

 Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan model regresi 

berganda. Analisis yang digunakan adalah regresi berganda karena variabelnya 

lebih dari satu atau dua. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui besarnya hubungan dan pengaruh variabel bebas (X1,X2, X3,X4 dan 

X5) terhadap variabel terikat (Y). Untuk memperoleh hasil yang lebih terarah, 

maka peneliti menggunakan bantuan program microsoft excel dan perangkat 

lunak software Eviews 8. Tahapan pengujian hipotesis menggunakan regresi 

linear berganda ditempuh dengan langkah menentukan persamaan regresinya 

adalah: 

                                                             
 60Singgih Santoso. Analisis SPSS Pada Statistik Parametik (Jakarta: Pt. Elek Media 

Komputindo, 2012), h. 242. 

 61Lembaga Administrasi Negara, Processing data Penelitian Kuantitatif menggunakan 

Eviews (Jakarta: Pusat Kajian dan Pendidikan dan pelatihan Aparatur IV LAN, 2010), h. 1.  
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Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + e 

  dimana :  

 Y = PDB Indonesia   

α  = Konstanta     

β1 = Koefisien X1    

β2 = Koefisien X2    

β3 = Koefisien X3   

β4 = Koefisien X4 

β5 = Koefisien X5 

X1 = Variabel Nilai Ekspor Komoditas Udang 

X2 = Variabel Nilai Ekspor Tuna-Tongkol-Cakalang 

X3 = Variabel Nilai Ekspor Rajungan-Kepiting 

X4 = Variabel Nilai Ekspor Cumi-Sotong-Gurita 

X5 = Variabel Nilai Ekspor Rumput Laut   

e = Standar eror  

 Fungsi diatas menjelaskan pengertian bahwa PDB Indonesia dipengaruhi 

oleh nilai ekspor perikanan komoditas utama yaitu komoditas Udang, Komoditas 

Tuna-Tongkol-Cakalng, Komoditas Rajungan-Kepiting, Komoditas Cumi-

Sotong-Gurita, dan Komoditas Rumput. Penelitian ini menggunakan asumsi 

bahwa variabel lain di luar variabel penelitian tidak berubah (cetiris paribus). 

3. Uji Hipotesis 

 Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi 

variable independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat) 

maka menggunakan uji statistik diantaranya: 

a. Koefisien Determinasi (R-Square / R
2
)  

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur kebenaran 

model analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R
2
 

mendekati angka 1, maka variabel independen semakin mendekati 

hubungan dengan variabel dependen sehingga dapat dikatakan 

bahwa penggunaan model tersebut dapat dibenarkan. Model yang 

baik adalah model yang meminimumkan residual berarti variasi 
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variabel independen dapat menerangkan variabel dependennya 

dengan α sebesar 0,05%, sehingga diperoleh korelasi yang tinggi 

antara variabel dependen dan variabel independen.
62

 

 Akan tetapi ada kalanya dalam pengunaan koefisien 

determinasi terjadi biasanya terhadap satu variabel independen 

yang dimasukkan dalam model. Setiap tambahan satu variabel 

independen akan menyebabkan peningkatan R
2
, tidak peduli 

apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 

b. Uji t-Statistik (Uji Parsial)  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen.
63

 Kriteria yang digunakan dalam 

menerima atau menolak hipotesis adalah: 

1) Ha diterima apabila thitung > ttabel, pada α = 5% dan nilai p- 

value < level of significant sebesar 0,05  

2) Ha ditolak apabila thitung < ttabel, pada α = 5% dan nilai p-    

value > level of significant sebesar 0,05  

c. Uji F- Statistik ( Uji Keseluruhan) 

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model regresi 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Kriteria yang digunakan dalam menerima atau menolak 

hipotesis adalah:
64

 

1) Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel, pada α = 5% dan nilai p- 

value < level of significant sebesar 0,05  

2) Ha ditolak apabila Fhitung < Ftabel, pada α = 5% dan nilai p- 

value > level of significant sebesar 0,05 

                                                             
 62

Sugiyono, Metode Peneltian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 244   

 
63

Ibid., h. 244.  

 64
Ibid., h. 244.  
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN  

 

A. Temuan Penelitian   

1. Pertumbuhan PDB Indonesoia Tahun 2010-2019 

 Produk domestik bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) yang 

di defenisikan sebagai nilai total keseluruhan pendapatan yang dihasilkan semua 

orang baik warga negara sendiri maupun warga negara asing dari semua barang 

dan jasa di dalam suatu negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya pertahun). 

PDB mengukur nilai semua barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negeri 

(domestik) tanpa membedakan kepemilikan/kewarganegaraan dalam periode 

tertentu. PDB merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan pembangunan. Semakin 

tinggi PDB maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi dengan demikian 

semakin tinggi pula kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan PDB Indonesia 

2010-2019 dapat di lihat pada gambar 4.1 sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

PDB Indonesia Tahun 2010-2019  

 

 Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
  

 Berdasarkan gambar 4.1 di atas menunjukkan pertumbuhan PDB 

Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami fluktuasi, hal tersebut 

menggambarkan bahwa perekonomian Indonesia juga menunjukkan peningkatan

6,22 
6,49 6,26 

5,73 

5,02 4,88 5,02 5,07 5,17 5,02 

0

1

2

3

4

5

6

7

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019



51 
 

 
 

 yang cukup baik. Produk domestik bruto atas dasar harga konstan, diawal tahun 

2010 tercatat 6.22% hingga pada tahun 2011 PDB tetap mengalami peningkatan 

yakni tercatat sebesar Rp 6.49%. Pada tahun 2012 hingga pada tahun 2015 PDB 

mengalami penurunan. Pada tahun 2016 sampai pada tahun 2018 PDB Indonesia 

mengalami peningkatan mencapai 5.02%, 5.07% dan 5.17%. kemudian pada 

tahun 2019 PDB Indonesia mangalami penurunan mencapai 5.02%.  

2. Perkembangan Nilai Ekspor Komoditas Utama 

a. Perkembangan nilai ekspor komoditas udang  

 komoditas udang adalah merupakan salah satu potensi sumber daya yang 

memainkan peranan penting dalam memberikan kontribusi di sektor ekspor bagi 

Indonesia. Dan komoditas udang juga merupakan komoditas ekspor andalan bagi 

Indonesia dan memberikan kontribusi devisa yang cukup besar. Berikut ini dapat 

di lihat perkembangan nilai ekspor komoditas udang di Indonesia : Tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Nilai Ekspor Komoditas Udang 

Tahun 
Nilai Ekspor Komoditas Udang 

(US$ Juta) 

2010 1.036 

2011 1.285 

2012 1.152 

2013 1.454 

2014 1.875 

2015 1.450 

2016 1.568 

2017 1.746 

2018 1.742 

2019 1.719 
Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Tahun 2018 

 

 Dapat di lihat dari tabel 4.1 Nilai Ekspor Komoditas Udang  mengalami 

pertumbuhan naik turun dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 Nilai Ekspor 

Komoditas Udang 1.036 (US$ Juta), kemudian pada tahun 2011 mengalami 

kenaikan mencapai 1.285 (US$ Juta) . Dan tahun 2012 terjadi penurunan menjadi 

1.152 (US$ Juta). Dan naik kembali menjadi 1.454 (US$ Juta) pada tahun 2013.
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 Pada tahun 2014 mengalami peningkatan  kembali menjadi 1.875 (US$ Juta). 

Kemudian pada tahun 2015 terjadi penuruna hingga menjadi 1.450 (US$ Juta). 

Naik lagi pada tahun 2016 menjadi 1.568 (US$ Juta). Pada tahun 2017 Nilai Ekspor 

Komoditas Udang  mengalami penaikan menjadi 1.746 (US$ Juta) . Dan 2018 

terjadi penurunan menjadi 1.742 (US$ Juta). Dan pada tahun 2019  Nilai Ekspor 

Komoditas Udang  mengalami penurunan lagi  menjadi 1.719 (US$ Juta). 

b. Perkembangan nilai ekspor komoditas tuna-tongkol-cakalang  

 Komoditas tuna-tongkol-cakalang adalah jenis ikan ekonomis penting 

Indonesia dalam perikanan dunia. indonesia telah memasok lebih dari 16% 

produksi Tuna, Tongkol dan cakalang dunia. Perikanan tuna-tongkol-cakalang 

menduduki peran penting dalam meningkatkan pembangunan perikanan 

Indonesia. Dari segi komoditas yang dihasilkan, tuna-tongkol-cakalang 

menduduki komoditas nomor dua setelah udang dalam nilai ekspor hasil 

perikanan dan memiliki peranan penting bagi sektor perikanan di Indonesia 

sehingga sangat membantu dalam meningkatkan pendapatan eskpor non migas 

bagi Indonesia. Berikut ini dapat di lihat perkembangan nilai ekspor komoditas 

tuna-tongkol-cakalng di Indonesia : Tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang 

Tahun Nilai Ekspor Komoditas Utama Tuna-

Tongkol-Cakalang (US$ Juta) 

2010 383 

2011 498 

2012 750 

2013 765 

2014 692 

2015 584 

2016 566 

2017 660 

2018 619 

2019 747 
   Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Tahun 2018 

 Dapat di lihat dari tabel 4.2 Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-

Cakalang mengalami pertumbuhan naik turun dari tahun ke tahun. Pada tahun 
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2010 Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang 383 (US$ Juta), kemudian 

pada tahun 2011 meningkat menjadi 498 (US$ Juta). Dan tahun 2012 sampai 

dengan tahun 2013 Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang terus 

mengalami peningkatan dari 750 (US$ Juta) pada tahun 2013 menjadi 765 (US$ 

Juta). Pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 Nilai Ekspor Komoditas Tuna-

Tongkol-Cakalang mengalami Penurunan kembali menjadi 692 (US$ Juta) pada 

tahun 2015 menjadi 584 (US$ Juta) dan pada tahun 2106 menjadi 566 (US$ Juta). 

Pada tahun 2017 kembali mengalami peningkatan menjadi 660 (US$ Juta) dan 

pada tahun 2018 terjadi penurunan menjadi 619 (US$ Juta). Dan pada tahun 2019 

Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang terjadi lagi paningkatan menjadi 

747 (US$ Juta). 

c. Perkembangan nilai ekspor komoditas rajungan-kepiting 

 Komoditas rajungan-kepiting adalah  salahsatu komoditas yang disebutkan 

secara spesifik dalam statistik perikanan Indonesia yang dipublikasikan oleh 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik. Kepiting (Scylla serrata) dan 

rajungan (Portunus pelagicus) telah menjadi komoditi andalan ekspor Indonesia 

ke berbagai negara di dunia. Berikut ini dapat di lihat perkembangan nilai ekspor 

komoditas rajungan-kepiting ndonesia : Tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Nilai Ekspor Komoditas Rajungan-Kepiting 

Tahun 

Nilai Ekspor Komoditas Rajunagn-

Kepiting (US$ Juta) 

2010 208 

2011 262 

2012 330 

2013 359 

2014 414 

2015 310 

2016 322 

2017 411 

2018 472 

2019 324 
 Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Tahun 2018
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 Dapat di lihat dari tabel 4.3 Nilai Ekspor Komoditas Rajungan-Kepiting 

pertumbuhan naik turun dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 Nilai Ekspor 208 

(US$ Juta), kemudian pada tahun 2011 sampai tahun 2014 mengalami 

peningkatan menjadi 262 (US$ Juta) pada 2012, 330 (US$ Juta), pada tahun 2013 

, 359 (US$ Juta), pada tahun 2014, 414 (US$ Juta). Dan tahun 2015 menurun 

menjadi 310 (US$ Juta). Pada tahun 2016 mengalami penaikan hingga 322 (US$ 

Juta). Naik lagi pada tahun 2017 menjadi 411(US$ Juta). Dan 2018 pun menaik 

lagi menjadi 472 (US$ Juta). Dan pada tahun 2019 terjadi penurunan menjadi 324 

(US$ Juta).   

d. Perkembangan nilai ekspor komoditas cumi-sotong-gurita  

 Komoditas cumi-sotong-gurita adalah merupakan salah satu hasil 

perikanan laut Indonesia dan juga merupakan komoditas ekspor perikanan. 

Komoditas sotong, cumi-cumi dan gurita memiliki potensi yang besar untuk 

diekspor, namun ekspor komoditas ini belum maksimal. Nilai ekonomi kelompok 

sotong, cumi-cumi dan gurita yang termasuk dalam kelas Cephalophoda 

menduduki urutan ke tiga dalam dunia perikanan setelah ikan dan udang.  Berikut 

ini dapat di lihat perkembangan nilai ekspor komoditas cumi-sotong-gurita di 

Indonesia : Tabel 4.4 

Tabel 4.4 

Nilai Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita 

Tahun 

Nilai Ekspor Komoditas Cumi-

Sotong-Gurita (US$ Juta) 

2010 81 

2011 150 

2012 168 

2013 144 

2014 155 

2015 213 

2016 337 

2017 397 

2018 554 

2019 556 
    Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Tahun 2018
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 Dapat di lihat dari tabel 4.4 Nilai Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita 

mengalami pertumbuhan naik turun dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 Nilai 

Ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita 81 (US$ Juta), kemudian pada tahun 

2011 mengalami peningkatang menjadi 150 (US$ Juta). Dan tahun 2012 naik 

kembali menjadi 168 (US$ Juta). Pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 

144 (US$ Juta). Kemudian pada tahun 2014 sampai dengan 2019 mengalami 

peningkatan  kembali hingga mencapai 155 (US$ Juta), pada tahun 2015, 213 

(US$ Juta), pada tahun 2016, 337 (US$ Juta), pada tahun 2017,397 (US$ Juta), 

pada tahun 2018, 554 (US$ Juta) dan pada tahun 2019 mencapai 556 (US$ Juta). 

e. Perkembangan nilai ekspor komoditas rumput laut 

 Rumput laut merupakan salah satu komoditas hasil perikanan yang 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan dan dapat diandalkan untuk 

membantu mempercepat tercapainya tujuan pembangunan perikanan. Indonesia 

yang terbentang di katulistiwa, kaya akan sinar matahari dan mineral, merupakan 

perairan yang subur untuk tumbuh di perairan Indonesia adalah Gracellaria, 

Gelidium, Eucheuma, Hypnea, Sargassum dan Turbinaria. Dan yang termasuk 

komoditas utama yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Berikut ini dapat di 

lihat perkembangan nilai ekspor komoditas rumput laut di Indonesia : Tabel 4.5 

Tabel 4.5 

Nilai Ekspor Komoditas Rumput Laut 

Tahun 

Nilai Ekspor Komoditas 

Rumput Laut (US$ Juta) 

2010 114 

2011 133 

2012 178 

2013 210 

2014 280 

2015 205 

2016 162 

2017 205 

2018 291 

2019 324 
     Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Tahun 2018
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 Dapat di lihat dari tabel 4.5 Nilai Ekspor Komoditas Rumput Laut 

mengalami pertumbuhan naik turun dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 Nilai 

Ekspor Komoditas Rumput Laut 114(US$ Juta), kemudian pada tahun 2011 

mengalami penurunan menjadi 133 (US$ Juta). Dan tahun 2012 sampai 2014 

terus mengalami peningkatan 178 (US$ Juta), pada tahun 2013, 210 (US$ Juta), 

pada tahun 2014, 280 (US$ Juta). Dan pada tahun 2015 terjadi penurunan menjadi 

205 (US$ Juta). Pada tahun 2016 terjdi penurunan lagi menjadi 162 (US$ Juta). 

Selanjutnya pada tahun 2017 sampai 2019 terjadi peningkatan lagi 205 (US$ 

Juta), pada tahun 2018, 291 (US$ Juta) dan pada tahun 2019 menjadi 324. 

B. Data Analisis 

1. Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model  regresi 

linier variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Dalam uji ini, pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan 

adalah:  

a. Jika nilai J-Bhitung > 0,05 maka distribusi normal, dan  

b. Jika nilai J-Bhitung < 0,05 maka distribusi tidak normal  

Gambar  4.2 

Hasil Uji Normalitas 
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Maximum  0.024375
Minimum -0.028491
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Jarque-Bera  0.356660
Probability  0.836666

 

 Sumber: Diolah Dengan Eviews 8 
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 Berdasarkan gambar di atas hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai 

Jarque Bera sebesar 3.356660 dengan p value sebesar 0.836666 dimana > 0,05 

yang berarti residual berdistribusi normal.   

b. Uji Multikolineritas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linear yang sempurna atau eksak diantara variabel-variabel bebas dalam 

model regresi. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas digunakan 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF dibawah 10 maka tidak ada gejala 

multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai VIF diatas 10 maka terdapat gejala 

multikolinearitas. 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/14/20   Time: 11:47  

Sample: 2010Q1 2019Q4  

Included observations: 30  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    NLOGUDANG  0.002583  2859.662  1.732707 

NLOGTTC  0.002401  1925.193  1.694106 

NLOGRK  0.000678  420.3296  1.501735 

NLOGCSG  0.000135  78.16305  1.264337 

NLOGRL  0.000881  451.0032  2.119273 

C  0.018760  3661.795  NA 
    
    

  Sumber: Diolah Dengan Eviews 8 

 

 Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa nilai VIF masing- masing 

variable nilai ekspor komoditas udang (1.732707), nilai ekspor komoditas Tuna-

Tongkol-Cakalang (1.694106), nilai ekspor komoditas Rajungan-Kepiting 

(1.501735), nilai ekspor komoditas Cumi-Sotong-Gurita (1.264337) dan nilai 

ekspor komoditas Rumput Laut (2.119273) lebih kecil dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari multikolinearitas.
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c. Uji Autokorelasi 

 D-W test digunakan untuk mengetahui apakah dalam model terdapat 

autokorelasi atau tidak. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif,  

b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi,  

c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokolerasi 

Test Equation:    

Dependent Variable: ARESID   

Method: Least Squares   

Date: 08/14/20   Time: 11:48   

Sample: 2012Q3 2019Q4   

Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000838 0.081596 0.010270 0.9919 

NLOGUDANG 0.013524 0.030278 0.446675 0.6591 

NLOGTTC -0.000123 0.029190 -0.004211 0.9967 

NLOGRK 0.007285 0.015510 0.469691 0.6428 

NLOGCSG 0.001940 0.006919 0.280424 0.7816 

NLOGRL -0.025059 0.017680 -1.417335 0.1692 
     
     R-squared 0.117470     Mean dependent var 0.008574 

Adjusted R-squared -0.066390     S.D. dependent var 0.007152 

S.E. of regression 0.007386     Akaike info criterion -6.801725 

Sum squared resid 0.001309     Schwarz criterion -6.521485 

Log likelihood 108.0259     Hannan-Quinn criter. -6.712073 

F-statistic 0.638910     Durbin-Watson stat 2.085169 

Prob(F-statistic) 0.672210    
     
     

 Sumber: Diolah Dengan Eviews 8 

 

 Berdasarkan hasil output program eviews diperoleh nilai D-W hitung yaitu 

sebesar 2.085169, angka ini terletak diantara -2 dan +2. Dari pengamatan ini dapat 

disimpulkan, bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif 

dalam penelitian ini.
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d. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi kesamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan lain. Cara 

mengetahuinya adalah dengan menggunakan uji Glejser. hasil output Eviews 

terlihat seperti tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 0.638910     Prob. F(5,24) 0.6722 

Obs*R-squared 3.524109     Prob. Chi-Square(5) 0.6197 

Scaled explained SS 3.120067     Prob. Chi-Square(5) 0.6815 
     
     Sumber: Diolah Dengan Eviews 8 

  

 Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat di lihat bahwa nilai p value yang 

ditunjukkan dengan nilai Prob. Chi-Square pada Obs*R-Squared yaitu sebesar 

0.6197 Oleh karena nilai p value 0.6197 > 0,05 maka Ho diterima atau dengan 

kata lain tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Dari hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan metode 

OLS, dapat ditarik suatu bentuk model persamaan untuk pengaruh nilai ekspor 

Komoditas udang, Komoditas tuna-tongkol-cakalang, Komoditas rajungan-

kepiting, Komoditas cumi-sotong-gurita dan Komoditas rumput laut terhadap 

pertumbuhan PDB Indonesia. Model estimasi persamaannya adalah sebagai 

berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + e 

  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan data telah diolah 

dengan menggunakan program computer Eviews 8 dapat dilihat hasilnya dalam 

tabel dibawah ini:
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Tabel 4.9 

Analisis Regresi Nilai Ekspor Udang,TTC,RK,CSG dan RL di 

Indonesia 

Dependent Variable: NLOGPDB   

Method: Least Squares   

Date: 08/14/20   Time: 11:47   

Sample (adjusted): 2012Q3 2019Q4  

Included observations: 30 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     NLOGUDANG 0.287265 0.050823 5.652230 0.0000 

NLOGTTC 0.311507 0.048998 6.357603 0.0000 

NLOGRK 0.181851 0.026034 6.985155 0.0000 

NLOGCSG 0.008176 0.011614 0.704022 0.4882 

NLOGRL -0.071980 0.029678 -2.425380 0.0232 

C -0.070670 0.136966 -0.515971 0.6106 
     
     R-squared 0.790045     Mean dependent var 0.097738 

Adjusted R-squared 0.746305     S.D. dependent var 0.024613 

S.E. of regression 0.012397     Akaike info criterion -5.765826 

Sum squared resid 0.003689     Schwarz criterion -5.485587 

Log likelihood 92.48740     Hannan-Quinn criter. -5.676175 

F-statistic 18.06206     Durbin-Watson stat 1.039429 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 Sumber: Diolah Dengan Eviews 8 

 

 Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil regresi sebaga berikut : 

 PDB Indonesia = -0.070670 + 0.287265UDANG + 0.311507Tuna-

Tongkol-Cakalang + 0.181851Rajungan-Kepiting + 0.008176Cumi-Sotong-

Gurita - 0.071980Rumput Laut 

 Dari persamaan regresi pada Tabel 4.5 di atas dapat dibuat suatu 

interpretasi model sebagai berikut : 

1.  Nilai konstanta adalah sebesar –0,070670  tanda negatif pada konstanta 

menyebabkan hubungan negatif antara variabel x dan y, hal ini bermakna 

jika variabel nilai ekspor komoditas udang, nilai ekspor komoditas tuna-

tongkol-cakalang, nilai ekspor komoditas rajungan-kepiting, nilai ekspor 

komoditas cumi-sotong-gurita, nilai ekspor komoditas rumput laut 

memiilki nilai tetap atau sama dengan nol maka pdb Indonesia menurun 

sebesar 0,070670 %.  
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2. Nilai koefisien Komoditas udang 0.287265 menyatakan bahwa jika setiap 

kenaikan 1 US$ Juta jumlah nilai ekspor komoditas udang maka akan 

mengakibatkan PDB Indonesia akan meningkat sebesar 0.287265% 

dengan asumsi ceteris paribus. Disini udang berpengaruh fositif dan 

signifikan terhadap PDB Indonesia.  

3. Nilai koefisien Komoditas tuna-tongko-cakalang 0.311507 menyatakan 

bahwa jika setiap kenaikan 1 US$ Juta jumlah tuna-tongkol-cakalang 

maka akan mengakibatkan PDB Indonesia akan meningkat sebesar 

0.311507% dengan asumsi ceteris paribus. Disini variabel Komoditas 

tuna-tongkol-cakalang berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB 

Indonesia.  

4. Nilai koefisien Komoditas rajunga-kepiting 0.181851 menyatakan bahwa 

jika setiap kenaikan 1 US$ Juta jumlah rajungan-kepiting maka akan 

mengakibatkan PDB Indonesia akan meningkat sebesar 0.181851% 

dengan asumsi ceteris paribus. Disini variabel rajunga-kepiting 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB di Indonesia.  

5. Nilai koefisien Komoditas cumi-sotong-gurita 0.008176 menyatakan 

bahwa jika setiap kenaikan 1 US$ Juta jumlah cumi-sotong-gurita maka 

akan mengakibatkan PDB Indonesia akan meningkat sebesar 0.008176 % 

dengan asumsi ceteris paribus. Disini variabel Komoditas cumi-sotong-

gurita berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB  Indonesia.  

6. Nilai koefisien rumpt laut -0.071980 menyatakan bahwa jika setiap 

kenaikan 1 US$ Juta jumlah rumput laut  maka akan mengakibatkan 

mengakibatkan PDB Indonesia akan menurun sebesar -0.071980% dengan 

asumsi ceteris paribus. Disini variabel rumpt laut  berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap PDB di Indonesia..  

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan diterima atau ditolak hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini.Peneliti menggunakan uji hipotesis yang terdiri 

dari uji koefisien determinasi, uji t, dan uji f. 
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a. Koefisien Determinan (R-Square / R
2
) 

 Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

variabel independen dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen 

dalam model yang digunakan. 

 

Tabel 4.10 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Dependent Variable: NLOGPDB   

Method: Least Squares   

Date: 08/14/20   Time: 11:47   

Sample (adjusted): 2012Q3 2019Q4  

Included observations: 30 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     NLOGUDANG 0.287265 0.050823 5.652230 0.0000 

NLOGTTC 0.311507 0.048998 6.357603 0.0000 

NLOGRK 0.181851 0.026034 6.985155 0.0000 

NLOGCSG 0.008176 0.011614 0.704022 0.4882 

NLOGRL -0.071980 0.029678 -2.425380 0.0232 

C -0.070670 0.136966 -0.515971 0.6106 
     
     R-squared 0.790045     Mean dependent var 0.097738 

Adjusted R-squared 0.746305     S.D. dependent var 0.024613 

S.E. of regression 0.012397     Akaike info criterion -5.765826 

Sum squared resid 0.003689     Schwarz criterion -5.485587 

Log likelihood 92.48740     Hannan-Quinn criter. -5.676175 

F-statistic 18.06206     Durbin-Watson stat 1.039429 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 Sumber: Diolah Dengan Eviews 8 

  

 Berdasarkan tabel 4.10 di atas diperoleh Nilai R-square sebesar 0.790045 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen secara bersama-sama 

mampu memberi penjelasan mengenai variabel dependen sebesar 79 %. Adapun 

21 % lagi dijelaskan oleh variabel lainnya di luar model. 

b. Uji t-test ( Uji parsial) 

Uji t statistik bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu 

variable independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 
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Tabel 4.11 

Hasil Pengujian Signifikansi Parsial (Uji-t) 

Dependent Variable: NLOGPDB   

Method: Least Squares   

Date: 08/14/20   Time: 11:47   

Sample (adjusted): 2012Q3 2019Q4  

Included observations: 30 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     NLOGUDANG 0.287265 0.050823 5.652230 0.0000 

NLOGTTC 0.311507 0.048998 6.357603 0.0000 

NLOGRK 0.181851 0.026034 6.985155 0.0000 

NLOGCSG 0.008176 0.011614 0.704022 0.4882 

NLOGRL -0.071980 0.029678 -2.425380 0.0232 

C -0.070670 0.136966 -0.515971 0.6106 
     
     R-squared 0.790045     Mean dependent var 0.097738 

Adjusted R-squared 0.746305     S.D. dependent var 0.024613 

S.E. of regression 0.012397     Akaike info criterion -5.765826 

Sum squared resid 0.003689     Schwarz criterion -5.485587 

Log likelihood 92.48740     Hannan-Quinn criter. -5.676175 

F-statistic 18.06206     Durbin-Watson stat 1.039429 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 Sumber: Diolah Dengan Eviews 8 

 

 Uji t bertujuan untuk menguji signifikansi setiap variabel independen yaitu 

Nilai ekspor komoditas udang, Nilai ekspor komoditas tuna-tongkol-cakalang, 

Nilai ekspor komoditas rajungan-kepiting, Nilai ekspor komoditas cumi-sotong-

gurita, dan Nilai ekspor komoditas rumput laut terhadap variabel dependen yaitu  

PDB Indonesia. Dalam hal dasar pengambilan keputusan adalah dengan 

membandingkan t-tabel dengan t-hitung. Data diatas diketahui derajat kebebasan 

(dk) adalah 30 – 6 = 24 dengan taraf kepercayaan alpha 0,05 maka ttabel sebesar 

2.06390. Pedoman yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis yaitu:  

- Ha diterima jika thitung > ttabel atau nilai p-value < level of significant 

sebesar 0.05 berarti variabel independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen.  

- Ha ditolak jika thitung < ttabel atau nilai p-value > level of significant sebesar 

0.05 berarti variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen.   
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 Berdasarkan hasil estimasi pada tabel sebelumnya maka berikut ini hasil 

uji t statistik masing-masing variabel independen sebagai berikut : 

1. Niliai Ekspor Komoditas Udang  

 Hasil pengujian dengan menggunakan program Eviews 8 diperoleh nilai 

thitung Komoditas udang adalah 0.287265 dan nilai probabilitas 0.0000 sedangkan 

nilai ttabel dengan jumlah observasi sebanyak 30 derajat kebebasan (dk) adalah 30 

– 6  = 24 dengan taraf kepercayaan alpha 0.05 maka ttabel sebesar 2.06390. 

Sehingga diketahui bahwa thitung lebih kecil  dari ttabel atau 0.287265 < 2.06390 dan 

dapat juga dilihat dari nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat alpha 0,05 atau 

0.0000 < 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Nilai ekspor Komoditas udang 

berpengaruh signifikan terhadap PDB Indonesia. 

2. Nilai ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang 

 Hasil pengujian dengan menggunakan program Eviews 8 diperoleh nilai 

thitung Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang adalah 0.311507 dan nilai probabilitas 

0.0000 sedangkan nilai ttabel dengan jumlah observasi sebanyak 30 derajat 

kebebasan (dk) adalah 30 – 6  = 24 dengan taraf kepercayaan alpha 0.05 maka 

ttabel sebesar 2.06390. Sehingga diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel atau 

0.311507 < 2.06390 dan dapat juga dilihat dari nilai probabilitas lebih kecil dari 

tingkat alpha 0,05 atau 0.0000 < 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Nilai 

ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang berpengaruh signifikan terhadap PDB 

Indonesia. 

3. Nilai ekspor Komoditas Rajungan-Kepiting 

 Hasil pengujian dengan menggunakan program Eviews 8 diperoleh nilai 

thitung Rajungan-Kepiting adalah 0.181851 dan nilai probabilitas 0.0000 sedangkan 

nilai ttabel dengan jumlah observasi sebanyak 30 derajat kebebasan (dk) adalah 30 

– 6  = 24 dengan taraf kepercayaan alpha 0.05 maka ttabel sebesar 2.06390. 

Sehingga diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel atau 0.181851 > 2.06390 dan 

dapat juga dilihat dari nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat alpha 0,05 atau 

0.0000 < 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Nilai ekspor Komoditas 

Rajungan-Kepiting berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan PDB Indonesia. 

4. Nilai ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita 
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 Hasil pengujian dengan menggunakan program Eviews 8 diperoleh nilai 

thitung komoditas Cumi-Sotong-Gurita adalah 0.008176 dan nilai probabilitas 

0.4882 sedangkan nilai ttabel dengan jumlah observasi sebanyak 30 derajat 

kebebasan (dk) adalah 30 – 6  = 24 dengan taraf kepercayaan alpha 0.05 maka 

ttabel sebesar 2.06390. Sehingga diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel atau 

0.008176 < 2.06390 dan dapat juga dilihat dari nilai probabilitas lebih besar dari 

tingkat alpha 0,05 atau 0.4882 > 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Nilai 

ekspor Komoditas Cumi-Sotong-Gurita tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan PDB Indonesia. 

5. Nilai ekspor Komoditas  Rumpu Laut 

 Hasil pengujian dengan menggunakan program Eviews 8 diperoleh nilai 

thitung RL adalah -0.071980 dan nilai probabilitas 0.0232 sedangkan nilai ttabel 

dengan jumlah observasi sebanyak 30 derajat kebebasan (dk) adalah 30 – 6  = 24 

dengan taraf kepercayaan alpha 0.05 maka ttabel sebesar 2.06390. Sehingga 

diketahui bahwa thitung lebih kecil  dari ttabel atau -0.071980 < 2.06390 dan dapat 

juga dilihat dari nilai probabilitas lebih kecil  dari tingkat alpha 0,05 atau 0.0232 < 

0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa Nilai ekspor Komoditas Rumput Laut 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan PDB Indonesia. 

c. Uji F-Statistik (Uji Keseluruhan) 

 Uji F-Statistik ini berguna untuk pengujian signifikansi pengaruh variable 

independen secara bersama-sama terhadap nilai variabel dependen. Uji ini melihat 

seberapa besar pengaruh variabel X1 (Nilai Ekspor Komoditas udang), X2 (Nilai 

Ekspor Komoditas tuna-tongkol-cakalang), X3 (Nilai Ekspor Komoditas rajunga-

kepiting), X4 (Nilai Ekspor Komoditas cumi-sotong-gurita) dan X5 (Nilai Ekspor 

Komoditas rumput laut), secara bersama-sama terhadap variabel Y (PDB 

Indonesia) Pedoman yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis 

yaitu :  

- Ha diterima jika Fhitung > Ftabel atau nilai p-value < level of significant 

sebesar 0,05 berarti seluruh variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel independen.  
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- Ha diterima jika Fhitung < Ftabel atau nilai p-value > level of significant 

sebesar 0,05 berarti seluruh variabel independen tidak secara bersama-

sama mempengaruhi variabel independen.  

 

Tabel 4.12 

Hasil Pengujian Signifikansi Simultan (Uji-F) 

Dependent Variable: NLOGPDB   

Method: Least Squares   

Date: 08/14/20   Time: 11:47   

Sample (adjusted): 2012Q3 2019Q4  

Included observations: 30 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     NLOGUDANG 0.287265 0.050823 5.652230 0.0000 

NLOGTTC 0.311507 0.048998 6.357603 0.0000 

NLOGRK 0.181851 0.026034 6.985155 0.0000 

NLOGCSG 0.008176 0.011614 0.704022 0.4882 

NLOGRL -0.071980 0.029678 -2.425380 0.0232 

C -0.070670 0.136966 -0.515971 0.6106 
     
     R-squared 0.790045     Mean dependent var 0.097738 

Adjusted R-squared 0.746305     S.D. dependent var 0.024613 

S.E. of regression 0.012397     Akaike info criterion -5.765826 

Sum squared resid 0.003689     Schwarz criterion -5.485587 

Log likelihood 92.48740     Hannan-Quinn criter. -5.676175 

F-statistic 18.06206     Durbin-Watson stat 1.039429 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 Sumber: Diolah Dengan Eviews 8 

  

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 dapat di lihat bahwa nilai F-

hitung adalah 18.06206 dengan nilai probabilitas 0.000000 nilai F-tabel untuk jumlah 

observasi sebanyak 30 dengan tingkat signifikan 5% dan k atau jumlah seluruh 

variabel adalah 6, maka nilai N1 = k - 1 = 6- 1 = 5, N2= n – k = 30 - 6 = 24 adalah 

2,62 sehingga diperoleh bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 18.06206 > 2,62 

dan dapat juga dilihat dari nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikan 5% 

atau 0.000000 < 0,05. Artinya bahwa  X1 (Nilai Ekspor Komoditas udang), X2 

(Nilai Ekspor Komoditas tuna-tongkol-cakalang), X3 (Nilai Ekspor Komoditas 

rajungan-kepiting), X4 (Nilai Ekspor Komoditas cumi-sotong-gurita) dan X5 

(Nilai Ekspor Komoditas rumput laut), secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y (PDB Indonesia) pada α = 5 %. 
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C. Pembahasan Penelitian  

1. Pengaruh nilai ekspor komoditas udang terhadap PDB Indonesia  

 Berdasarkan hasil analisi regresi dengan nilai probabilitas variabel X1 

(Nilai Ekspor Komoditas Udang) sebesar 0.0000 nilai tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan α = 0,05. (0,0000 < 0,05). Hal ini berarti variabel Nilai 

Ekspor Komoditas Udang berpengaruh signifikan terhadap Produk Domesti Bruto 

Indonesia. Dan dapat dijelaskan pula bahwa variabel Nilai Ekspor Komoditas 

Udang nilai koefisien sebesar 0.287265 dengan tanda positif menyatakan bahwa 

setiap kenaikan 1 US$ Juta jumlah Nilai Ekspor Komoditas Udang, maka akan 

meningkatkan Produk Domestik Bruto Indonesia sebesar 0.287265 %. 

 Komoditi udang adalah salah satu potensi sumber daya yang memainkan 

peranan penting dalam memberikan kontribusi di sektor ekspor bagi Indonesia. 

Komoditi udang Indonesia dihasilkan dari kegiatan budidaya tambak dan 

penangkapan perairan laut. Pada produksi udang Indonesia yang di ekspor 

sebanyak 95% diekspor, sedangkan 5% sisanya dipasarkan dalam negeri terutama 

untuk pasar-pasar besar (super market). 

 Produksi udang Indonesia menunjukkan perkembangan yang baik dengan 

mengalami peningkatan setiap tahun. Pemerintah tengah berupaya  untuk terus 

meningkatkan produksi udang, seperti perluasan dan revitalisasi tambak serta 

penangkapan kapal illegal fishing. Dalam hal ini Pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) terus berupaya mendongkrak dan 

meningkatan ekspor produk perikanan Indonesia. Hal ini dilakukan untuk 

mencapai target ekspor produk perikanan Indonesia di tahun-tahun yang akan 

datang. Dimana disini komoditas Udang dinilai sebagai salah satu komoditas 

perikanan paling potensial untuk dikembangkan. Untuk itu, KKP menggelar 

Marine and Fisheries Business and Investment Forum dengan tema "Mendorong 

Ekspor Perikanan Indonesia Melalui Peningkatan Investasi Udang Nasional.
65  

 Hal ini sejalan dengan teori Hecksher-Ohlin, ekspor sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Bahwa suatu negara akan 

mengekspor produknya yang produksinya menggunakan faktor produksi yang 

                                                             
 65kkp.go.id 

https://kkp.go.id/artikel/7869-komoditas-udang-
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murah dan berlimpah secara intensif. Kegiatan ini akan menguntungkan bagi 

negara tersebut, karena akan meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat 

proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.
66

 

2. Pengaruh Nilai Ekspor Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang terhadap PDB 

Indonesia 

 Berdasarkan hasil analisi regresi dengan nilai probabilitas variabel X2 

(Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang) sebesar 0.0000 nilai tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan α = 0,05. (0,0000 < 0,05). Hal ini berarti variabel 

Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang berpengaruh signifikan terhadap Produk 

Domesti Bruto Indonesia.. Dan dapat dijelaskan pula bahwa variabel Komoditas 

Tuna-Tongkol-Cakalang nilai koefisien sebesar 0.311507 dengan tanda positif 

menyatakan bahwa  setiap kenaikan 1 US$ Juta jumlah Komoditas Tuna-Tongkol-

Cakalang, maka akan meningkatkan Produk Domestik Bruto Indonesia sebesar 

0.311507%. 

 Komoditas ikan Tuna-Tongkol-Cakalang menduduki peran penting dalam 

meningkatkan pembangunan perikanan di Indonesia. Tuna-Tongkol-Cakalang 

menjadi komoditas yang paling banyak menyumbang nilai ekspor perikanan 

Indonesia setelah udang.  

 Hal ini sejalan dengan teori Hecksher-Ohlin, ekspor sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Bahwa suatu negara akan 

mengekspor produknya yang produksinya menggunakan faktor produksi yang 

murah dan berlimpah secara intensif. Kegiatan ini akan menguntungkan bagi 

negara tersebut, karena akan meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat 

proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.
67

  

 Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Nela Layali Hilwa yang berjudul analisis peran 

sektor perikanan terhadap Produk domestik Bruto di Indonesia. bahwa variabel 

perikanan berpengaruh terhadap PDB Indonesia. 

                                                             
 66

Faisal Basri dan Haris Munandar, Dasar-dasar Ekonomi Internasional, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup, 2010) h. 35. 
 67

Ibid., h. 35. 



69 
 

 
 

 Pemerintah dalam hal ini Kementerian Kelautan dan Perikanan berusaha 

terus meningkatkan ekspor produk kelautan dan perikanan dilaksanakan dengan 

baik. Kementerian Kelautan dan Perikanan selalu berkomitmen dan konsisten 

untuk mendukung konservasi serta pengelolaan sumber daya ikan tuna 

sebagaimana dituangkan dalam Rencana Pengelolaan Perikanan Tuna-Tongkol-

Cakalang KKP juga terus melakukan sinergi dengan industri perikanan dalam 

menjaga habitat ikan. 

3. Pengaruh Nilai Ekspor Komoditas Rajungan-Kepiting terhadap PDB 

Indonesia  

 Berdasarkan hasil analisi regresi dengan nilai probabilitas variabel X3 

(Komoditas Rajungan-Kepiting) sebesar 0.0000 nilai tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan α = 0,05. (0,0000 < 0,05). Hal ini berarti variabel 

Komoditas Rajungan-Kepiting berpengaruh signifikan terhadap Produk Domesti 

Bruto Indonesia.. Dan dapat dijelaskan pula bahwa variabel Komoditas Rajungan-

Kepiting nilai koefisien sebesar 0.181851 dengan tanda positif menyatakan bahwa  

setiap kenaikan 1 US$ Juta jumlah Komoditas Rajungan-Kepiting, maka akan 

meningkatkan Produk Domestik Bruto Indonesia sebesar 0.181851%. 

 Rajungan Kepiting yang termasuk salah satu perikanan komoditas utama. 

Karena sampai dengan saat ini Indonesia merupakan negara pengekspor kepiting 

terbesar di dunia. Kepiting-Rajungan merupakan kelompok komoditas perikanan 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Rajungan dan kepiting tersebut diekspor 

dalam bentuk beku, segar maupun olahan. 

 Indonesia yang merupakan pemasok terbesar kedua pasar kepiting dan 

rajungan di dunia, Kepiting dan rajungan Indonesia memiliki potensi yang sangat 

besar untuk dikembangkan sebagai komoditi ekspor non migas, karena telah 

memiliki pangsa pasar yang bagus di pasaran dunia. Oleh karena itu 

Permerintahan Indonesia harus lebih berupaya dalam Penguatan Daya Saing 

Produk Kelautan dan Perikanan 

 Hal ini sejalan dengan teori Hecksher-Ohlin, ekspor sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Bahwa suatu negara akan 

mengekspor produknya yang produksinya menggunakan faktor produksi yang 
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murah dan berlimpah secara intensif. Kegiatan ini akan menguntungkan bagi 

negara tersebut, karena akan meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat 

proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. 

 Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Nela Layali Hilwa yang berjudul analisis peran 

sektor perikanan terhadap Produk domestik Bruto di Indonesia. bahwa variabel 

perikanan berpengaruh terhadap PDB Indonesia. 

4. Pengaruh Komoditas Cumi-Sotong-Gurita terhadap PDB Indonesia 

 Berdasarkan hasil analisi regresi dengan nilai probabilitas variabel X4 

(Komoditas Cumi-Sotong-Gurita) sebesar 0.4882 nilai tersebut lebih besar 

dibandingkan dengan α = 0,05. (0.4882 < 0,05). Hal ini berarti variabel 

Komoditas Cumi-Sotong-Gurita tidak berpengaruh terhadap Produk Domestik 

Bruto Indonesia. Dan dapat dijelaskan pula bahwa variabel nilai ekspor komoditas 

Cumi-Sotong-Gurita nilai koefisien sebesar 0.008176 dengan tanda positif 

menyatakan bahwa  setiap kenaikan 1 US$ Juta jumlah Komoditas Cumi-Sotong-

Gurita, maka akan meningkatkan Produk Domestik Bruto Indonesia sebesar 

0.112362%. 

 Cumi-cumi, sotong dan gurita merupakan salah satu hasil perikanan laut 

Indonesia dan juga merupakan komoditas ekspor perikanan. Komoditas sotong 

dan cumi-cumi memiliki potensi yang besar untuk diekspor, namun ekspor 

komoditas ini belum maksimal. Dan salah satu komoditas perikanan yang sering 

dijumpai dan dikonsumsi oleh masyarakat dan juga merupakan produk ekspor 

perikanan Indonesia adalah cumi-cumi sotong dan gurita.
68

 

 Hal ini sejalan dengan teori Hecksher-Ohlin, ekspor sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Bahwa suatu negara akan 

mengekspor produknya yang produksinya menggunakan faktor produksi yang 

murah dan berlimpah secara intensif. Kegiatan ini akan menguntungkan bagi 

negara tersebut, karena akan meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat 

proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. 
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 Dalam hal ini Pemerintah perlu mendorong ekspor cumi-cumi sotong dan 

gurita Indonesia dengan memperbaiki dan meningkatkan kualitas cumi-cumi 

sotong dan gurita. Perbaikan mutu kualitas cumi-cumi sotong dan gurita yang 

merupakan bahan pangan. Indonesia perlu menjaga dan meningkatkan produksi 

dalam negeri dengan upaya perbaikan habitat cumi-cumi dengan cara 

menyediakan tempat-tempat untuk bertelur buatan untuk cumi-cumi sotong dan 

gurita yang disebut atraktor cumi-cumi. Tugas bagi pemerintah dan istansi terkait 

adalah cara sosialisasi dan pelatihan pembuatan atraktor cumi-cumi sotong dan 

gurita secara intensif dan kontinu sehingga volume dan nilai produksi dalam 

negeri dan luar negri dapat terjaga memenuhi permintaan ekspor.  

5. Pengaruh Komoditas Rumput Laut terhadap PDB Indonesia 

 Berdasarkan hasil analisi regresi dengan nilai probabilitas variabel X5 

(Komoditas Rumput Laut) sebesar 0.0000 nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 

dengan α = 0,05. (0,0232 < 0,05). Hal ini berarti variabel Komoditas Rumput Laut 

berpengaruh signifikan terhadap Produk Domesti Bruto Indonesia.. Dan dapat 

dijelaskan pula bahwa variabel Komoditas Rumput Laut nilai koefisien sebesar -

0.070670 dengan tanda negatif menyatakan bahwa  setiap kenaikan 1 US$ Juta 

jumlah nilai ekspor Komoditas Rumput Laut, maka akan mengurangi 

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Indonesia sebesar 0.070670 %. 

 Komoditas rumput laut merupakan komoditas penting bagi perekonomian 

Indonesia. Arti penting tersebut karena komoditas rumput laut memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan besarnya potensi pengembangan budidaya rumput laut di 

Indonesia.  

 Hal ini sejalan dengan teori Hecksher-Ohlin, ekspor sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Bahwa suatu negara akan 

mengekspor produknya yang produksinya menggunakan faktor produksi yang 

murah dan berlimpah secara intensif. Kegiatan ini akan menguntungkan bagi 

negara tersebut, karena akan meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat 

proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. 

 Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Nela Layali Hilwa yang berjudul analisis peran 
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sektor perikanan terhadap Produk domestik Bruto di Indonesia. bahwa variabel 

perikanan berpengaruh terhadap PDB Indonesia. 

 Menurut Asosiasi Industri Rumput Laut Indonesia, produksi rumput laut di 

Indonesia sebagian besar masih diekspor yaitu sekitar 64,31% dari total produksi, 

sementara sisanya 35,69% dari total produksi diserap oleh industri rumput laut 

dalam negeri. Beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya serapan 

industri rumput laut dalam negeri antara lain adalah harga rumput laut produksi 

dalam negeri yang lebih tinggi sehingga industri pengolahan rumput laut kesulitan 

mendapatkan bahan baku dengan harga yang murah. 

 Rendahnya produktivitas dan kurang berkembangnya industri rumput laut 

tersebut mengindikasikan bahwa meskipun rumput laut merupakan komoditas 

potensial, sektor ini belum berkembang secara maksimal sejalan dengan 

potensinya. Belum lagi dengan permasalahan-permasalahan lain yang terkait 

dengan kebijakan pemerintah di dalam sektor rumput laut yang dianggap masih 

kurang mendukung sektor ini dan belum komprehensif.  

6. Pengaruh nilai ekspor komodita utama Udang, Tuna-Tongkol-Cakalang, 

Rajungan-Kepiting, Cumi-Sotong-Gurita dan Rumput Laut terhadap PDB 

Indonesia 

 Pada hasil regresi bahwa variabel nilai ekspor komodita utama Udang, 

Komoditas Tuna-Tongkol-Cakalang, Rajungan-Kepiting, Komoditas Cumi-

Sotong-Gurita dan Komoditas Rumput Laut terhadap PDB Indonesia 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000000 yang artinya bahwa secara simultan atau 

bersama-sama variabel nilai ekspor komodita utama Udang, Komoditas Tuna-

Tongkol-Cakalang, Rajungan-Kepiting, Komoditas Cumi-Sotong-Gurita dan 

Komoditas Rumput Laut berpengaruh signifikan terhadap PDB Indonesia periode 

2010-2019. 

Sektor perikanan dan kelautan merupakan salah satu sumber penghasil 

devisa Indonesia. Oleh karena itu, keberlanjutan usaha sektor perikanan dan 

kelautan menjadi salah satu pilar dalam pengelolaan sumberdaya. Keberlanjutan 

usaha diharapkan pemerintah diharapkan mampu meningkatkan daya saing 
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produk perikanan dan kelautan baik di dalam maupun luar negeri sehingga 

berdampak pada kesejahteraan para stakeholde. 

Hal ini sejalan dengan teori Hecksher-Ohlin, ekspor sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Bahwa suatu negara akan 

mengekspor produknya yang produksinya menggunakan faktor produksi yang 

murah dan berlimpah secara intensif. Kegiatan ini akan menguntungkan bagi 

negara tersebut, karena akan meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat 

proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. 

 Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Nela Layali Hilwa yang berjudul analisis peran 

sektor perikanan terhadap Produk domestik Bruto di Indonesia. bahwa variabel 

perikanan berpengaruh terhadap PDB Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang pengaruh nilai ekspor 

perikanan komoditas utama terhadap produk domestik bruto (PDB) indonesia 

dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Nilai ekspor komoditas udang berpengaruh signifikan dan  berhubungan 

positif terhadap pertumbuhan PDB Indonesia. Yang berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima. Sehingga apabila nilai ekspor perikanan komoditas udang 

meningkat maka pertumbuhan PDB Indonesia akan meningkat, Begitu 

juga sebaliknya. 

2. Nilai ekspor komoditas tuna-tongkol-cakalang berpengaruh signifikan dan  

berhubungan positif terhadap pertumbuhan PDB Indonesia. Yang berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga apabila nilai ekspor perikanan 

komoditas tuna-tongkol-cakalang meningkat maka pertumbuhan PDB 

Indonesia akan meningkat, Begitu juga sebaliknya. 

3. Nilai ekspor komoditas rajungan-kepiting berpengaruh signifikan dan  

berhubungan positif terhadap pertumbuhan PDB Indonesia. Yang berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga apabila nilai ekspor perikanan 

komoditas rajungan-kepiting meningkat maka pertumbuhan PDB 

Indonesia akan meningkat, Begitu juga sebaliknya. 

4. Nilai ekspor komoditas cumi-sotong-gurita tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan PDB Indonesia. berdasarkan uji parsial (uji-t) 

tingkat nilai ekspor cumi-sotong-gurita terhadap PDB Indonesia diperoleh 

nilai Probalitas lebih besar dari tingkat alpha 0.05 atau 0.4882 > 0.05. 

Sedangkan nilai koefisien nilai ekspor komoditas cumi-sotong-gurita 

sebesar 0.008176. Dengan demikian nilai ekspor cumi-sotong-gurita 

berpengaruh fositif terhadap PDB Indonesia sebesar 0.008176%. sehingga 

apabila nilai ekspor perikanan cumi-sotong-gurita meningkat maka 

pertumbuhan PDB Indonesia akan meningkat, Begitu juga sebaliknya 
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5. Nilai ekspor komoditas Rumput Laut berpengaruh signifikan dan  

berhubungan positif terhadap pertumbuhan PDB Indonesia. Yang berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga apabila nilai ekspor perikanan 

komoditas Rumput Laut meningkat maka pertumbuhan PDB Indonesia 

akan meningkat, Begitu juga sebaliknya. 

6. Nilai ekspor perikanan komoditas utaman Udang, Tuna-Tongkol-

Cakalang, Rajungan Kepiting, Cumi-Sotong-Gurita dan Rumput Laut 

secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan PDB Indonesia. Yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga apabila terjadi perubahan pada nilai ekspor perikanan komoditas 

utama Udang, Tuna-Tongkol-Cakalang, Rajungan Kepiting, Cumi-Sotong-

Gurita dan Rumput Laut secara bersamaa, maka dapat mempengaruhi dan 

mengubah pertumbuhan PDB Indonesia. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Meningkatkan produksi dalam negeri dengan upaya perbaikan habitat 

Udang dengan cara sebaik mungkin. Serta memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas udang. Tidak hanya itu, tetapi mutu dari hasil perikanan juga 

harus lebih ditingkatkan mengingat banyaknya hasil-hasil perikanan yang 

diekspor ke beberapa negara di seluruh dunia. 

2. Meningkatkan produksi dalam negeri dengan upaya perbaikan habitat 

Tuna-Tongkol-Cakalang dengan cara sebaik mungkin. Serta memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas Tuna-Tongkol-Cakalang. Tidak hanya itu, 

tetapi mutu dari hasil perikanan juga harus lebih ditingkatkan mengingat 

banyaknya hasil-hasil perikanan yang diekspor ke beberapa negara di 

seluruh dunia. 

3. Meningkatkan produksi dalam negeri dengan upaya perbaikan habitat 

Rajungan-Kepiting dengan cara sebaik mungkin. Serta memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas Rajungan-Kepiting. Tidak hanya itu, tetapi mutu 
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dari hasil perikanan juga harus lebih ditingkatkan mengingat banyaknya 

hasil-hasil perikanan yang diekspor ke beberapa negara di seluruh dunia. 

4. Meningkatkan produksi dalam negeri dengan upaya perbaikan habitat 

Cumi-Sotong-Gurita dengan cara sebaik mungkin. Serta memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas Cumi-Sotong-Gurita. Tidak hanya itu, tetapi mutu 

dari hasil perikanan juga harus lebih ditingkatkan mengingat banyaknya 

hasil-hasil perikanan yang diekspor ke beberapa negara di seluruh dunia. 

5. Meningkatkan produksi dalam negeri dengan upaya perbaikan habitat 

Rumput Laut dengan cara sebaik mungkin. Serta memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas Rumput Laut. Tidak hanya itu, tetapi mutu dari 

hasil perikanan juga harus lebih ditingkatkan mengingat banyaknya hasil-

hasil perikanan yang diekspor ke beberapa negara di seluruh dunia. 

6. Pemerintah perlu mendorong ekspor perikanan komoditas utama yaitu 

Udang, TTC, RK, CSG dan RL Indonesia dengan memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas Udang, TTC, RK, CSG dan RL. Perbaikan mutu 

kualitas Udang, TTC, RK, CSG dan RL yang merupakan bahan pangan 

harus dijamin sepanjang rantai produksi mulai dari penangkapan, 

pengolahan hingga distribusi dengan cara memenuhi armada dan alat 

penangkapan yang memadai. 
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LAMPIRAN 

DATA PENELITIAN 

 

Tahun 

Udang 

USD$ 

(juta) 

Ttc 

US$ 

(Juta) 

Rk 

US$ 

(Juta) 

Csg 

US$ 

(Juta) 

Rl 

US$ 

(Juta) 

Pdb 

Indonesia 

(%) 

2010 1.036 383 208 81 114 6.22 

2011 1.285 498 262 150 113 6.49 

2012 1.152 750 330 168 178 6.26 

2013 1.454 765 359 144 210 5.73 

2014 1.875 692 414 155 280 5.02 

2015 1.450 584 310 213 205 4.88 

2016 1.568 566 322 337 162 5.02 

2017 1.746 660 411 397 205 5.07 

2018 1.742 619 472 554 291 5.17 

2019 1.719 747 324 556 324 5.02 

 

Interpolasi Data Nilai Ekspor Perikanan Komoditas Utama Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia( Quartal) 

NLOGPDB NLOGUDANG NLOGTTC NLOGRK NLOGCSG NLOGRL 

0.165662 2.251101 2.11024 1.776979 1.478585 1.558345 

0.156367 2.281076 2.107304 1.783173 1.461081 1.570342 

0.142443 2.355397 2.068036 1.75765 1.357967 1.522373 

0.133167 2.356286 2.080846 1.7882 1.401465 1.584639 

0.120903 2.381857 2.072772 1.802127 1.405915 1.613926 

0.107411 2.407544 2.061652 1.817229 1.416737 1.644945 

0.07028 2.518278 2.035871 1.904978 1.420464 1.786332 

0.07593 2.456156 2.028994 1.849044 1.45563 1.706159 

0.071414 2.439017 2.01363 1.828941 1.488339 1.685792 

0.069876 2.4107 1.996286 1.798389 1.525077 1.65244 

0.080674 2.235592 1.945227 1.632856 1.54821 1.488225 

0.075811 2.30321 1.953975 1.68893 1.606393 1.523861 

0.077978 2.305795 1.948412 1.686642 1.655144 1.497608 

0.081565 2.318834 1.946971 1.695089 1.704029 1.474277 

0.098205 2.392568 1.943544 1.733915 1.82231 1.404583 
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0.092719 2.370878 1.956613 1.740906 1.795203 1.437997 

0.093895 2.38138 1.970788 1.765154 1.811083 1.458048 

0.094631 2.392494 1.989255 1.793402 1.822858 1.49123 

0.090602 2.426553 2.073013 1.868594 1.763087 1.571994 

0.094818 2.415912 2.034984 1.856398 1.836889 1.582248 

0.096648 2.416719 2.031027 1.870341 1.871347 1.618457 

0.098711 2.415085 2.02228 1.88239 1.908015 1.655714 

0.110109 2.396497 1.93318 1.953184 2.024865 1.751252 

0.103463 2.404333 1.988528 1.900488 1.981028 1.728326 

0.101162 2.403153 2.005938 1.875024 1.983142 1.739348 

0.097655 2.4017 2.029268 1.836834 1.979402 1.746433 

0.09291 2.399968 2.057446 1.782242 1.969537 1.749715 

0.086884 2.397956 2.089349 1.704692 1.953033 1.749243 

0.079519 2.395658 2.123925 1.591382 1.929033 1.744977 

0.07074 2.39307 2.160264 1.412992 1.896183 1.73678 

 

Hasil Estimasi / Uji Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: NLOGPDB   

Method: Least Squares   

Date: 08/14/20   Time: 11:47   

Sample (adjusted): 2012Q3 2019Q4  

Included observations: 30 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     NLOGUDANG 0.287265 0.050823 5.652230 0.0000 

NLOGTTC 0.311507 0.048998 6.357603 0.0000 

NLOGRK 0.181851 0.026034 6.985155 0.0000 

NLOGCSG 0.008176 0.011614 0.704022 0.4882 

NLOGRL -0.071980 0.029678 -2.425380 0.0232 

C -0.070670 0.136966 -0.515971 0.6106 
     
     R-squared 0.790045     Mean dependent var 0.097738 

Adjusted R-squared 0.746305     S.D. dependent var 0.024613 

S.E. of regression 0.012397     Akaike info criterion -5.765826 

Sum squared resid 0.003689     Schwarz criterion -5.485587 

Log likelihood 92.48740     Hannan-Quinn criter. -5.676175 

F-statistic 18.06206     Durbin-Watson stat 1.039429 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

-0.03 -0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02

Series: Residuals
Sample 2012Q3 2019Q4
Observations 30

Mean      -3.06e-17
Median  -3.21e-05
Maximum  0.024375
Minimum -0.028491
Std. Dev.   0.011278
Skewness   0.096033
Kurtosis   3.498436

Jarque-Bera  0.356660
Probability  0.836666

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/14/20   Time: 11:47  

Sample: 2010Q1 2019Q4  

Included observations: 30  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    NLOGUDANG  0.002583  2859.662  1.732707 

NLOGTTC  0.002401  1925.193  1.694106 

NLOGRK  0.000678  420.3296  1.501735 

NLOGCSG  0.000135  78.16305  1.264337 

NLOGRL  0.000881  451.0032  2.119273 

C  0.018760  3661.795  NA 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 0.638910     Prob. F(5,24) 0.6722 

Obs*R-squared 3.524109     Prob. Chi-Square(5) 0.6197 

Scaled explained SS 3.120067     Prob. Chi-Square(5) 0.6815 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: ARESID   

Method: Least Squares   

Date: 08/14/20   Time: 11:48   

Sample: 2012Q3 2019Q4   

Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000838 0.081596 0.010270 0.9919 

NLOGUDANG 0.013524 0.030278 0.446675 0.6591 

NLOGTTC -0.000123 0.029190 -0.004211 0.9967 

NLOGRK 0.007285 0.015510 0.469691 0.6428 

NLOGCSG 0.001940 0.006919 0.280424 0.7816 

NLOGRL -0.025059 0.017680 -1.417335 0.1692 
     
     R-squared 0.117470     Mean dependent var 0.008574 

Adjusted R-squared -0.066390     S.D. dependent var 0.007152 

S.E. of regression 0.007386     Akaike info criterion -6.801725 

Sum squared resid 0.001309     Schwarz criterion -6.521485 

Log likelihood 108.0259     Hannan-Quinn criter. -6.712073 

F-statistic 0.638910     Durbin-Watson stat 2.085169 

Prob(F-statistic) 0.672210    
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Titik Persentase Distribusi t 

d.f. = 1 - 120 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 



85 
 

    
 

Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 
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Titik Persentase Distribusi F 

Probabilita = 0.05 
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